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ABSTRACT

Muhammad Rosyidul Adzhi Al Mahmud G.NIM.
B01216031,2021. Wasathiyyahlslam in Gus Baha's Lectwge
on YouTube

Wasathiyyah Islam or betténown as moderate Islam is
in the middle of everything that is opposite. Muslim radicalism
with its understanding of religion that is too textual, namely
giving an excessive portion in understanding an issue and
holding fast to religious texts rather thegason. Meanwhile,
liberal Muslims are too contextual or put too much forward logic
in interpreting religion and interpreting sacred texts.

The formulation of the problem in this research is how was
the wasathiyyah Islamic discourse that was discourse@usy
Baha' in his lecture entitlétPerspektif Lain : Non-Muslim Jadi
Pemimpin” at channel Santri Gayeng “Jangan Khusyuk-
khusyuk, Nanti Kamu Makin Bodoh” at channeBantri Gayeng
“Jihad Kok Melawan Polisi Muslim & Presiden Muslim” at
channel Kalam-Kajian, Islam “Hidup Sebenamya Apa?” at
channelNgaji Kyai on YouTubée””’

The purpose of this study jis to describe and find out the
wasathiyyah Islamic discourse that was discoursed by Gus Baha'
in his lecture on YouTube. The results of this resesinchv that
fair, balanced and just is the Islamic concept of wasathiyyah as
discoursed by Gus Baha' on YouTube.

Keywords:Wasathiyyah Islam, Fair, Balanced, Tolerant, Gus
Baha'
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agamanimatan lil’alamin yang Allah SWT
turunkan kepada Nabi Muhammad SAWtwh disampaikan
kepada seluruh umat manusia. Berpedoman dan bersumberkan
padaAl-Qur'an sebagai kodifikasi wahyliah SWT dan Hadist
Nabi sebagai penjelas dari-@ur'an! Islam menjadi pdoman
hidup yang ajararajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan
manusia yang meliputi akidah, syariat dan akhlak dalam
menggapai kebahagiaan dunia dan akRirat

Islam mengajarkan untuk selalu menyeru dan mengajak
sesamanya berbuat baik dan mengikuti petunjuk Allah dan
RasulNya dengan cara berdakwah seperti yang dilakukan Nabi
Muhamad SAW, serta menjadikan-Qur'an sebagai sumber
inspirasi dan motivasi dalam memypaikan kebaikan dengan
berdakwal¥. Sebab Islam dan dakwah menjadi dua hal yang
tidak bisa dipisahkan satu sama. lain, daalu beriringan.
Dengan adanya dakwah yang' dilakukan ‘'secara masif, Islam
akan semakin maju dan berkembéng.

Dakwah dalam kajian mhologi berasal dari tiga huruf,
yaitu “dal, ‘ain danwawu” dalam bentuksim masdaryang
memiliki arti panggilan, seruan atau ajaRé®edangkan bentuk
fi'ill-nya (kata kerja) yaitda'a yad'u yang berartmemanggil,

! Misbahul Jamal, “Konsep Al-Islam dalam AdQur'an”, Jurnal A-Ulum, vol.
11, no. 2, Desember 2011, 287
2 “Uthman bin Sa’id ‘Uthman Al-Umawwiy Al-Qurtubiy. Al-Risalah At
Wafiyyah; Li Madhhab Ahl AlSunnah fi Al'tiqadat wa Usul Al Dinayat.
(Iskandariyyah : Dar ADa’wah, 1999), 15.
3 Musa lbrahim Adlbrahim.Buhut Manhajiyyah fi ‘Ulm Al-Qur'an AbKarim.
(‘Aman : Dar ‘Ammar, 1996), 11.
4 Sunarto AS.Kyai Prostitusi: Pendekatan Dakwah K.H. Muhammad
Khoiron Syu’aib di Lokalisasi Surabaya. (Surabaya : Ikatan Dai Area
Lokalisasi- Majlis Ulama Isndonesia Provinsi Jawa Timur, 2012), 15.
5> Abdul Rosyad ShaleManagmen Dakwah(Jakarta : Bulan Bintang),, 7.
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menyeru, atau mengajéalam pengertiannya dakwah adalah
upaya menyerukan atau mengajak untuk melaku&emar
ma’ruf nahi munkar dan mengikuti petunjuk Allah dan
RasulNya dengan cara bijaksana, santun dan penuh
kelembutarl.

Allah SWT berfirman dalan®S.An-Nahl ayat 125:

}Aquu\um\@@ue@hJM\&ﬂthudUdmg@\
ndiaally Al A g Al e Ja oy e

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari -j8yandan
Dialah yang lebih mengetahui orangang yang mendapat
petunjuk’®

Dalam ayat di atasAllah SWT memerintahkan umat
Islam berdakwah dengan cargs] * yang baikyaitu dengan
menebar perdamaian, bukan dengan cara, kekerasan ataupun
dengan menebar kebenciBebab Islam berasal dari kafis:
Salam yang | berarti perdamaidf. Agama yang dapat
memberikan Kketeduhan, kesejukan dan kedamaian bagi
pemeluknya. Maka dari itu, pendakwah harusnya
menyampaikan dakwahyang dikemas dengan niailai
moderat dengan cara yang bijaksana dan penuh kelembutan,

6 Asmuni Syukir. Dasardasar Strategi Dakwah IslarfSurabaya : Al
Ikhlah, 1983), 1718.
" Al-Sayyid Muhammad bin ‘Alawy Al-Maliki Al -HasaniMafahim Yajib an
Tusahha (Beirut: Dar AtKutub Al-limiyyah, 2009), 79.
8 Taufiq ProductAplikasi : Al-Qur'an In MS Wordversion 3.0.0.0, 2018),
QS. AnNahl 125.
9 Muhammad Amin Adb AWAziz. A-Da’wah: Qawa’id wa Usul. (Kairo :
Dar Al-Da’wah, 1999), 115-233.
10 Ahmad ‘Umar Hasyim. A-Da’wah Al-lslamiyyah: Manhajul wa
Ma’alimuha.(Kairo : Maktabah Gharib), 54.
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agar dapatterciptanyapersaudaraan antar sesama manusia
(ukhuwah insaniyahdalam merajut perdamaiah

Akan tetapi, &hir-akhir ini banyak isu yang meresahkan
umat Islam dan sekaligus menjadi tantangaa pandakwah di
era sekarangeperti isu radikalisme dan liberalisme yang ajaran
dan dakwahnya menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya
Satu sisi kelompok radikalisme dengan pemahamannya tentang
agama yang teralu tekstifdlsementara di sisi laikelompok
liberalisme terlalu kontekstual atau terlalu mengedepankan
logika dalan meginterpretasi teksteks suci, dan berlebihan
dalam memisahkan isu agama genitik, '3 sehingga membuat
kerusuhan pemikiran antar kelompok umat bemaay4

Isu radikalisme dalam agama banyak terjadi belakangan
ini, seperti yang terjadi di tahun 2016 lalu, dari peristiwa bom
bunuh diri dan penembakan masalakarta (tepatnya di depan
hotel Sarinah)peristiwa bom di Madinah dan Jeddah, hingga
tragedi truk maut di Béin, yang menjadi tahun teror mematikan

11 <Abd Al-Halim Mahmud.Magalat fi AHislam'wa AtSyuyutiyah. (Kairo :
Dar Al-Ma’arif, cet. 3,1987), 5.
12 Terkait dengan hal ini, Dr. Usamah mengemukakan “kelompok radikal
adalah kelompokelompok yang mengklaim buahkpannya berdasarkan
pada AlQur'an dan Sunnah. Namun, mereka tidak menggunakan metode
berpikir yang benar, dan produk pemikiran meraka sangat bertentangan
dengan realitas yang ada”. Baca Dr. Usamah Sayyid Al-Azhary, him 4.
Dalam bukunya“Isiam Radikal: Telaah Kritis Radikalisme dari Ikhwanul
Muslimin hingga ISIS”, 2015, Abu Dhabi : Dar AFagih.
13 Menurut Luthfie, Islam Liberal sebenarnya “tidak beda” dengan gagasan-
gagasan Islam yang dikembangkan Nurcholish Madjid dan kelompoknya di
Indonesia. Yaitu, kelmpok Islam yang tidak setuju dengan pemberlakuan
syariat Islam (secara formal oleh negara), kelompok yang getol
memperjuangkan sekularisasi, emansipasi wanita, “menyamakan” agama
Islam dengan agama lain (pluralisme teologis), memperjuangkan demokrasi
Barat dan sejenisnya. Baca Adian Husaini dan Nuim Muhammad, him 3.
Dalam bukunya“Isiam Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan, dan
Jawabannya”, 2002, Jakarta : Gema Isnsani.
14 Mazlan Ibrahim, dkk, “Pengkajian di IPT Malaysia dalam Menangani
Islam Liberal”, Jurnal Hadhariyol. 5, no. 1, 2013, 37.
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dekade int°> Selanjuhya rentetan aksi terorisme bom sekeluarga
di tiga gereja Surabaya pada tahun 2t$18.

Peristiwaperistiwa di atas merupakareberapgoroduk
dari paham radikalisme, seliga dalam menyebarkan agama
Islam, golonganini kerap menggunakan caaara kekerasan
yang tidak dibenarkan oleh agama Islam sendiementara
muslimwasathiyyahmeniliki kepercayaamalam menyebarkan
agama Islam menggunakan cara yang damai, yang berdasarkan
cinta dan logikasertamengutuk adanya dakwattau berjihad
yang dilakukan dengacara kekerasan hingga melakukan aksi
terorisme yang mengatasnamakan agalslam wasathiyyah
jugamenolak adanya paham liberalisme yang terlalu berlebihan
dalam menafsirkadan menginterpretasi ADur'an dan Hadist
tanpa mempertimbangkan konteksnya, dan tidak menyukai
sikap para ulama yang mendukung damdukung aksaksi
yang memperburuk citra Islath

Wasathiyyah sebagai al-fikr atau pemikiran ditandai
dengan bentuk toleransi dan penolakan terhadap kekerasan atas

|
|

5 Liputan 6, “2016 Tahun Teror Mematikan Bom Bandara Hingga Truk
Maut Prancis”, diakses pada tanggal 03 November 2020 dari
https://www.liputan6.com/global/read/2689216/2@4Bunteror
mematikarbombandarshinggatruk-mautprancis
16 BBC Indonesia “Serangan Bom di Tiga Gereja Surabaya, Pelaku Bom
Bunuh Diri 'Perempuan yang Membawa Dua Anak’”, diakses pada tanggal
03 November 2020 dari https://www.bbc.com/indonesia/indonesia
44097913
17 Luis Tome, “The Islamic State : Trajectory and Reach a Year After It’s
Self-Proclamation as a Calphake,Journal of International Relationgol.6,
no.l, MayOctober 2015, 117.
18 Abdul Muhib & Samsuriyanto, “Dakwah Moderat Habib Luthfi bin Yahya
di Dunia Virtual’, 2nd Procedings Annual Conference for Muslim Scholars,
Kopertais Wilayah IV Surabay2018, 108.
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nama agantd dan politik?® Penolakan adanya ideologi yang
menyimpang dari ajaranislam yang sebenarnya dan
menginginkanperdamaian yang juga merupakan basis relasi
manusia dalam Islam, yaitu perdamaian atas dasar hubungan
antar sesama manusia dan antar umat beratfaBebagai
contoh, Nabi SAW  smntiasa berdakwah dengan
mengutamakan aspek kemanusaian daripada aspek yang la
karena pada dasarnya manusia lebih sekatiga harkat dan
martabatnya sebagai manusia dihafdai dan dalam
menyebarkan agama Islahabi SAWmenggunakan cara yang
penuh lemah lembugarkaum pada saat itu dapat meneria
dengan sepenuh hati apsmng disampaikan Nabi kepada
mereka?®

Menjadi pendakwah di era modern sekarang ini,
berdakwah tidak hanya dilakukan secara konvensional saja,
melainkanjuga harus bisa berdakwah secara online dengan
menggunakan media online sebagai media dalam berdakwabh.
Hadirnya media online menjadi pdraygaan khusus bagi dunia
dakwah, berkat adanya media tersebut tugas berdakwah menjadi
lebih mudah, cepat, praktis-dan efisi€abagai media dakwah,
media online merupakan media yang sangat bisa diakses dimana
saja dan kapan sajdalam mendapatkan informasi terlebih
wawasan tentang keislamarserta sebagai media yang

19 Fred Von Der Mehden, “Approaches to ‘Moderate’ Islam in Southeast
Asia”, The National Bureau of Asean Research, NBR Panel at The
Internationall Conventiorof Asia Scholar (ICASp, August 3, 2007, Kuala
Lumpur, Malaysia, 22.
20 Angel RabasalModerate and Radikal Islarfiestimoni presented before
the House Armed Services Committee Defense Review Terrorism and
Radical Islam Gap Panel on November 3, 2005, 2.
2l Ahmad ‘umar Hashim. A/ Da'wah Al-Islamiyyah: Manhajuha wa
Ma’alimuha. (Kairo : Maktabah Gharib, th.t), 54.
22 Yusuf Khatir Hasan ABuriy. Asalib Al-Rasul fi A-Dakwah wa Al
Tarbiyyah.(t.t: Sunduq AdTafakul, th.t), 24.
23 Hilal Wani. Religions. (An Islamic Perspective in Managing Religious
Diversity, May, 2015), 644.
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mempunyai manfaat dalam mereduksi informasi yangifiaer
radikal liberal, provokatif, maupun streotip yang menyudutkan
Islam2*

Peristiwa dakwah banyak kita jumpai di media massa
sepertj koran, radio, televisi, dan meedmediaonline seperti
blog, website, Twitter, Facebook, Instagraar|ebih YouTube
yang sekarangnenjadi media online yang masthend dan
digemari semua kalangaialam mencari informasi. Hingga saat
ini YouTube menjadi media alternatif pengganti teleyeng
mudah diaksekapanpun dan dimanapun, sehingga tontonan
yang biasanya disiarkan di televisi (terleBiaran keislaman),
sekaran@isa diakses menggunakan YouTube.

Salah satu Ulama di Indonesia yaogrdakwahmelalui
YouTubeadalah K.H Bahaudin Nur Salinatau yang dikenal
dengan Gus Baha'. Sampai detik b@berapa rekaman ceramah
beliau di YouTube ramai dilihat dan diperbincangkaeramah
dengan guyon dan santai tapi serius menjadi metode ceramah
khas belia, dan dengan metode tersebut justru yang ladny
diminati - dan_ digemari_para . penggemarnya Ceramah
ceramahnyabeliau di ' YouTube juga tidak 'kalah bobotnya
dengan penceramah yangigkarena konstruksi yang dibangun
disetiap ceramahnyl@erdasarkan argumentasi keagamaan yang
kuat, dan berdasarkan pendekatan yang rasional daderat,
serta tidak keluar dari konteks-@ur'an dan Hadist

Dalam setiap eramahnya beliau di YouTube, beliau
sering membawakan tert@ma yang berhubungan dengan
wasathiyyahseperti menjadi muslim yangsederhana dalam
memahami dan menjalankan syariat Islataupunmenjadi
muslim yang moderatadil, toleransj ataupun menghargai
perbedan dalam berkehidupan dan dgama Beliau juga
seringmenggunakarstrategi bahasa damnalogtanalogiyang

24 Amar Ahmad, “Dinamika Komunikasi Islami dan Media Online”, Jurnal
Ilmu Komunikasi”, vol.11, n0.12013, 4546.
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sederhana di setiap ceramahnya agar mudah dipahami dan
diterima oleh semua kalangan.

Berdasarkan dari fenomena tersebut, peniliti ingin
mengkaji lebihdalamterkait ceramah Gus Baha' di YouTube
Peneliti berasumsilalam berdakwaldi media online seperti
YouTube, beliau selalu menebakan nilai-nilai Islam
Wasathiyyahyang diwacanakandengan bahasa dan anatogi
analogi yang sederhana, agar nilalai tersebut mudah
dipahami dan diterima oleh sempandengarnyaOleh sebab
itu, peneliti mengangkat judul “Islam Wasathiyyah dalam
Ceramah Gus Baha' di YouTube”, dan teknik analisis yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan analisis
wacana Teun A. Van Dijk.

. Rumusan Masalah
Untuk memperoleh gambaran jelas mengenai masalah
penelitianmaka rumusan masalah pada penelitiaadailah:
“Bagaimanakonstruksilslam wasathiyyahyang diwacanakan
Gus Baha' dalam ceramahnyang berjudul ‘
1. “Perspektif- Lain ': Non-Muslim JadiPemimpin” pada
kanal Santri Gayeng
2. “Jangan Khusyuk-khusyuk, Nanti Kamu Makin Bodoh”
pada kanal Santri Gayeng
3. “Jihad Kok Melawan Polisi Muslim & Presiden Muslim”
pada kanal KalarKajian Islam “Hidup Sebenarnya
Apa?” pada kanal Ngaji Kyaii YouTube?’.

. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah
penelitian iniadalah atuk mendeskripsikan dan mengetahui
konstruksi Islamwasathiyyahyang diwacanakan Gus Baha'
dalam ceramahnyyang berjudul“Perspektif Lain : Non-
Muslim Jadi Pemimpin” pada kanal Santri Gayeng, “Jangan
Khusyukkhusyuk, Nanti Kamu Makin Bodoh” pada kanal
Santri Gayeng‘Jihad Kok Melawan Polisi Muslim & Presiden
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Muslim” pada kanal KalarKajian Islam “Hidup Sebenarnya
Apa?” padh kanal Ngaji Kyadi YouTube?’
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, di@rapkan memiliki dua manfaat,
manfaat dari segi teetisdan segi praktis :
1. Manfaat teoetis
a. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan dalam
upaya mengembangkan stikdmunikasj
b. Menjadi kontribusi dalam pengembangan dunia
dakwah atau ceramahwasathiyyah khususnya
berdakwah di media online.
2. Manfaat praktis :
Peneliti berharap penelitian ini bigaenjadi acuan dan
pedoman bagi aktivitagkademi maupun masyarakat
dalam memahami dakwah Islam terat dakwah di
media online yang dikemas dengan rildai dan konsep
wasathiyyahagar nantinya dapat terciptanya perdamaian
dan ukhuwah insaniyahdalam hidup beragama dan
bermasyarakat.

E. Definisi Konsep
1. IslamWasathiyyah

Kata moderat dalam bahasa arab dikenal dengan
wasathatauwasathiyyahyang juga merupakan terminologi
dai Al-Qur'an yang menliki sekian banyak arti Salah
satunyadalamQS. AlBagarah ayat 14#angmenjadi pokok
uraiantentangwasathiyyahWasathiyyaltadalah sebuah term
dalam menjaga diri dari kcenderungan menuju dua sisi yang
ekstrem; yang berlebihanifrat) dan yang mengurang
ngurangi fagsir) sesuatu yang sudah ditetapkan Allah kepada
makhluknya.Umat Islam yang memiliki sifatvasathiyyah
bisa digambarkan dengan seberapa konsisten dalam
menjalankan perintah dan ajaran Islam, dan moderat dalam



segala hal yang kaitannya dengan ibadah dan muamalah atau
urusan sosial di dunfa.

Dalam berbagai kajianJslam wasathiyyah sering
diterlemahkansebagai‘the middle wayof Islani’, dimana
Islam berfungsi sebagai mediator dan sebagai penyeimbang.
Istilah lain, Islam menunjukkan pentingnya keadilan dan
keseimbangan serta jalan tengan untuk tidak terjebak ke
dalam ekstrimisra dalam beragamaSelama ini konsep
wasathiyyahjuga dipahami dengan merefleksikan prinsip
empat T: tawassuth (moderat) tawazun (seimbang)
tasasmuh (toleran) dan fa’adul (adil).?® Di Indonesia,
diskursuswasathiyyah atau moderasi seringlijabarkan
melalui tiga pilar, yaitu: moderasi pemikiran, moderasi
gerakan, dan moderasi perbuatanDi dalam buku
Konstruksi Islam Moderat yang dierbitkan oleh Lembaga
Ladang Kata disebutkasisi kemoderatan Islamiilihat dari
berbagai disiplin ilmu; mulai dari akidah, fikihtafsir,
pemikiran, tasawuf dagakwah?®

2. Ceramaldan YouTube
Secara garis: besar dakwah mempunyai tiga bentuk,
yaitu dakwahbil galam, bil lisandan bil hal. Sementara
pembahasan dalam penelitidirsini adalah dakwah bil lisan,
dakwah bil lisan mempunyai banyak modelnya, salah satunya
adalah ceramah. Ceramah adalah salah satu cara berdakwah
yang menggunakan kelihaian lisan pendakwah di dalam

25 Muhammad AdTahir ibn ‘Ashur. Usul Al-Nizam A-jtima’i fii Al-1slam.
(tk: tp, 1997), 17.
26 |bid, 26.
27 bid, 27
28 Catatan Edor “Mengusung Islam Moderat” dalam Buku: Konstruksi Islam
Moderat “Menguak Prinsip Rasionalitas, Humanitas, dan Universitas
Islam”, (Yogyakarta : Lembaga Ladang Kata, cet.1, 2018), vii.
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peristiwva dakwaR® Kebanyakan, peristiwa dakwah yang
kita temui bersidat monolog, yaitu penyampaian pesan
dakwah secara langsung kepada para audien. Dan model
ceramabh ini paling sering digunakan dan ditemui di rdasji
majlis, dan pengajiapengajian akbar. Sebutan lain yang
sering terdengar dari model ini@dhmau idza hasanah atau
pemberian nasihat kepada orang lain.

Berdakwah tidak terbatas pada lisan saja, tetapi
mencakup seluruh aktivitas baik secara lisan, maupun
perbiatan yang  ditujukan  untuk = menumbuhkan
kecenderungan dan ketertarikan kepad@am3 Dan
menjadi pendakwah di era modern sekarang ini berdakwah
bukan hanya dilakukan secara konvensional saja melainkan
juga harus menggunakan media online sebagai media dalam
berdakwah. Hadirnya media online menjadi penghargaan
khusus bagi dunia dalah, karena adanya media tersebut
tugas berdakwah menjadi lebih mudah, cepat, praktis dan
efisien untuk menyebarkan dakwah Islam dan sebagai media
yang bisa  diakses dimana, saja. dan kapan saja dalam
mendapatkan informasi, terlebih peg@san dakwah Islam
dan dinamika persoalan.agama.

Peristiwaperistiwa dakwah banyak kita jumpai di
media massaan media virtual, salah satunya yaitu media
virtual YouTube yang sekarang menjadi media online yang
masih trend dan digemari semua kalangan untuk memperoleh
informasi terlebih wawasan keislamamdingga saat ini
YouTube menjadi media alternatif pengganti televisi yang
mudah diakses kapanpun dan dimanapun, sehingga tontonan
yang biasanya disiarkan di televisi (terlebih siaran keislaman)
sekarang bisa diakses menggumakauTube.

29 Asmuni Syukir.Dasardasar Strategi Dakwah IslatSurabaya: Alhlas,
tt), 105.

%0 Syaif H dan N. FaginMenjadi Dai yang Dicintai: Menyampaikan dengan
Cara yang Efektif(Jakarta: PT Gramedia Pustaja Utama, 2011), 2.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika bertujuan agar penelitian ini teratur
sistematis, dan mudah dipahami alurnya, maka sistematika
penelitian ini sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang menjelaskan
latar belakangpenelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, deifnisi konsep dan sitematika pembahasan
dengan rinci Bab kedua merupakan bab kajian teoretik. Di
dalam bab ini akan membahas dan mengkaji beberapa teori
terkait tentang IslanWasathiyyd yang berdasarkan rumusan
masalah yang telah dibuat sebelumnya, dan menyajikan
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang peneliti lakukan sekarang.

Bab ketiga merupakan metode penelitiBab ini berisi
tentang pendekatan dan jemeetode penelitian, unit analisis,
tahaptahap penelitian, teknik penilitian, teknik pengumpulan
data dan juga teknis analisis data yang akan penilitakgum
dalam penelitian iniSelanjutnyabab keempat, balni menjadi
inti dari penelitian, yang didalamya menyajikan dan membahas
dari hasil penelitian ‘berupa’ gambaran unofil ‘Gus Baha’,
penyajian data penelitiadan hasil:penelitian:

Terakhir adalah bab kelima, yakni bab penutup, dalam
bab ini akan merumuskan ulang dan menyimpulkan idar
rumusan masalah penlitian, serta paparan rekomendasi,
keterbatasan penelitian, dan saran bagi para pembacanya.
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BAB Il
PERSPEKTIF TEORETIK ISLAM WASATHIYYAH
DALAM CERAMAH DI YOUTUBE

A. Kerangka Teoretik
1. Pengertianlslam Wasathiyyah

Wasathiyyahatau dalam bahasa Indonesia dikenal
dengan sebutan moderasi, beberapa orang mengartikannya
sebagai suatu yang merujuk kepada pelakunya untuk
melakukan aktivitas yang tidak menyimpang batasan atau
aturan yang telah disepakati sebelumnya, dan kata ira bias
dihadapkan dengan katistrimisme danradikalisme®

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latioderatio,
yang berarti kesedangan, tidak berlebihan dan tidak juga
berkekurangan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) di cetakan pertama (1998) ada ghesngertian tentang
arti/sikap moderasi, yakni: 1. selalu menghindar dari perilaku
yang Ekstrem dan 2. berkecederungan ke jalan tengah, dan
di dalam Kamus Besar, Bahasa Indonesia edisi 2008 moderasi
diartikan sebaggengurangan kekerasdan penghindaran
keekstreman.Dengan kata lain jikaorang itu bersikap
moderatberartiorang tersebut bersikap wajar, bidsasa
saja, dan tidak ekstreth

Moderasi dalam bahasa Inggris diambil dari kata
moderation sering digunakan dalam pengerti@verage
(ratarata), core (inti), standard(baku), dannonaligned
(tidak berpihak), atau kata yang sering kita jumpai adalah
kata moderate yang bermakna : laverage in amount,
intensity, quality, ets; not extrenfeatarata dalam jumlah,
intensitas, kualitas, dsb; dan tidak ekstrem)pf29r having
(usu political) opinions that are not extrerfgandangan

31 Quraish ShihabVasathiyyah(Tangerang : PT. LenteHati, 2019), 1.
32 Kementrian Agama RModerasi Beragam4Jakarta : Kementrian Agama
RI, Cet.1, 2019), 15.
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politik yang tidak ekrtrem ke kiri atau ke kanan);k8gping

or kept within limits that are not excessifraerjaga dalam
batasbatas yang tidak berlebihdhyang secara garis besar,
moderat berarti mementingkan keseimbangan dalam hal
keyakinan, moral atau akhlak dalam memperlakukan orang
lain maupun individd?

Maknamakna di atas sejalan walaupun tidak seluas
maknawasathiyyalyang digunakan oleh pakpakar bahasa
Arab, terutama menjadikan Aur'an sebagai rujukannya.
Dalam kamuskamus bahasa Arab moderasi dikenal dengan
katawasathiyyatyang diambil dari kataasatha--s) yang
memiliki sekian banyak arti. Dain bahasa Arab, kata
wasathiyyah diartikan sebagai “pilihan yang terbaik”.
Menurut para pakar bahasa Arab, kagesathmemiliki arti
“segala yang baik yang sesuai dengan objeknya”. Kata
wasathiyyahjuga memiliki padanan makna dengan kata
tawasuth (tengahtengah), i tidal (adil), dan tawazzun
(berimbang)®

Khazanah pemikiran Islam Klasik, memang masih
belum mengenal “moderatisme™. Tapi, " penggunaan dan
pemahamannya merujuk pada beberapa kata yang sepadan,
diantaranyaal-Tawashutal-Was), al-Qist, atTawazun at
I'’tidal, dan semacamnya. Yang k&ata tesebut digunakan
oleh sejumlah kalangan umat Islam untuk menerapkan
keberagaman yang menolak kekerasan dalam mengatasi
berbagai persoalan teologis dalam Isfm.

Dalam al-Mu’jam al-Wasith yang dihimpun oleh
Lembaga Bahasa Arab Mesir dikemukakan bahwasannya

33 Oxford Advanced Learner’s Dictonary (Oxford: Oxford University Press,
1994) 798.

341bid, 15.

35 |bid, 17.

3¢ Masdar Hilmy, “Quo-Vadis Islam Moderat Indonesia? Menimbang
Kembali Modernisme Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah”, Miqot,
vol.XXXVI, no.2, 2012,264.
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“Wasathadalah apa yang terdapat pada kedua ujungnya dan
ia adalah bagian darinya, juga berarti pertengahan dari segala
sesuatu. Katavasathjuga berarti adil dan baik..”.3’ Kata
wasathjuga biasa digunakan oleh oramgang Arab dalam
mengindikasikan artikhiyar yang berati pilihan atau
terpilin 3 Jadi ketika ada contoh “Fulan adalah orang yang
wasath, berarti Fulan adalah orang pilihan atau orang yang
terpilih dari kelompoknya.

Al-Asfahani mendefinisikan katawasath sebagai
sawa’, yaitu posisi tengah antara dua batas, sebagai keadilan,
sebagai suatu yang biakmsa saja, atau sesuai ukuran atau
standar. Ibn ‘Ashur memaknai kata wasathmenjadi dua.
Secara etimologi, kataasathmemiliki arti sesuatu yang ada
di tengah, atau sesuatu yang mempunyai dua ujung yang
sebanding ukurannya. Kedua, secara terminologi, kata
wasathberarti nilatnilai Islam yang dirumuskan atas dasar
mindset yang lurus dan berada di posisi tengah yang tidak
berlebihan dalam hal tertentu.

Menurut. seorang, pakar tafsir . Abu  -8&’ud
menfasirkan katawasathmerujuk pada sesuatu yang menjadi
pusat: lingkaran yang menjadi titik. temu dari:semua sisi,
kemudian maknanya berkembang menjadi siftat terpuiji
yang melekapada manusia, karena sifatat terpuji berada
di tengahtengah di antara sifaffat yang terceld® Masdar
Hilmi juga meyebutkan moderatisme dalam konteks teologis
seringkali didekatkan dengan konsé@p-wa-/a” atau dalam
konsep makna “tidak-tidak™: tidak ke barat atau timur, tidak

37 Quraish ShihabWasathiyyah(Tangerang : PT. Lentera Hati, 2019), 2.
38 Sha’ban Abd Al-Ati, dkk. al-Mu jam atWasit (Kairo : Majma’ al-Lughah
al-‘Arabiyah, 2004), 1031.

39 Abu Al-Su’ud Al-‘Imadi. Irshad alAqgl al-Salim ila Mazaya akitab at
Karim. Jilid | (tp: t.th), 123.
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tekstualis atau liberalis, tidak ekstrem ke kanan atau ke Kkiri
dan seterusny?d.

Sementara secara tekstual, moderasi awtsathiyyah
dalam berbagai bentuknya ditemukan beberapa kali di dalam
Al-Qur'an berikut :

1. Q.S. AlBacprah (2): 143 . ,
ol 45 ZKilea XKy

“Demikianlah kami jadikan kamu (umat Islam) umatan
wasathan. "
2. Q.S. AFBagarah (2): 238
ol s seally el e bl

“Peliharalah semua shalat(mu) dan (peliharalah)
shabt wusthaa, ”*? yakni shalat Ashar, atas dasar ia
adalah shalat pertengahan dengan menjadikan shalat
pertama dalam sehari adalah subuh.
3. Q S AlMaidah (5): 89
ysj\esmw@uh}\wuﬁmbﬁ (,uui«_’,}ss
L A

“Maka kaffaratsumpah (yang kamu sengaja ucapkan
sebagai sumpah lalu kamu batalkan adalah) itu ialah,
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari
pertengahan (yang biasa) kamu berikan kepada
keluargamu. "*3

4. Q.S. AlQalam (68): 28

40 Masdar Hilmy, Quo Vadis Islam Moderat? Menimbang Kembali
Modernisme Nahdlatul Ulamdan MuhammadiyghMigot, vol. XXXVI,
no.2 2012, 264265
41 Andi Unpam,Al-Qur'an Indonesia Apfversion 2.6.78) QS. ABagarah
(2): 143.
42 Taufiq ProductAplikasi : A-Qur'an In MS Wordversion 3.0.0.0, 2018),
QS. AlBagarah (2): 238.
43 |bid, QS. AFMa’idah (5): 89
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Gsaind Y31 &1 8 A ekl 06
“Berkata ausathuhum(seseorang yang paling baik
pikirannya diantara merekaBukanlah aku telah
berkata (sebaitkaiknya) hendaklah kalian bertasbih
(kepada Tuhanmu™4
. Q.S. Al‘Adiyat (100): 4-5 ) )
Gas & Gl bl g ()

“Maka ia (yang berlari kencang itu) menerbangkan
deby dan menyerbu ke tenga¢ngah kelompok
(musuh). "%

. Q.S. AkFurgan (25): 67

L 38 G (i 8 T aly 168 2 a1 T ol Ty 2y

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir,
dan adalah (pembelanjaan itu) di tengahgah
antara yang demikian.”*®

. Q.S, AHlsra’ (17): 110
)\J-\MJXJU.UEJ‘}L@_\MSIA-}Y}&JJM‘)PJY)

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam
shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan
carilah jalan tengah di antara kedua itu. '
. Q.S. AHlsra’ (17): 29

e sle 2088 Lol SR s ¥ ds:a‘;m}xuqmdwyj
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu
pada lehermu dan janganlah kamu terlalu

44 Taufiq ProductAplikasi : Al-Qur'an In MS Wordversion 3.0.0.0, 2018),
QS. AkFurgan (68): 28

%5 |bid, QS. AF Adiyat (100): 4-5

4 |bid, QS. AHFurgan (25): 67.

47 1bid, QS.,AHsra’ (17): 110.
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mengulurkannya karena itu kamu menjgaticela dan
menyesal’4®
Dari beberapa ayat diatas, konteks uraian tentang
moderasi Islam, para pakar sering kali merujuknya pada QS.
Al- Baqarah (2) ayat 143 diatas yang berbunyl lengkap:
Bile Il ()05 Al e 2lag 15,00 Ui 44) 65-‘3** dhs}
mwdy)\euwgdy\wuﬁgmmmuu,\w
cua.dd.u\ ULSLA}AN\L;M u.\.ﬂ\éc Y\ ).uﬁg_ulsubé\_usx: é&:

Ta.)

H;)U}e‘)ijhm\u\eSM.ﬂ

“Demikianlah Kami jadikan kamu (umat Islam) ‘umat
pertengahan’ agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang
(dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya, melainkan agar Kami
mengetahui siapa yang megikuti Rasul dan siapa yang
berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu
sangat berat, kecuali bagi Alah. Dan Alldildak akan
menyianyiakan imanmu. Sungguh Alah Maha Pengasih,
Maha Penyayang kepada manusia’” *°

Potongan ayat diatas pada kalirdeits &5 2ia Kl
memiliki arti “umat yang adil dan terpilih”. Maksudnya, umat
yang paling sempurregamanya, paling baik akhlaknya, dan
paling utama amalnya. Dan ayat inilah yang menjadi pokok
uraian tentang “moderasi beragama” dan dalam pandangan
Islam moderasi ini dinamakanasathiyyah Sebutan umat
Islam sebagaimmatan wasathatalam potongan aydtatas
juga menjadi sebuah harapan agar umat Islam menjadi umat
pilihan yang selalu bersikap seimbang dan adil. Baik dalam
beribadah sebagai individu maupun dalam bermuamalah

48 Tafsir Web,Quran Surat Allsra” Ayat 29, diakses pada tangg28B Juli
2021, pukul 2206 dari https://tafsirweb.com/126Quransuratali-imran
ayat128.html

49 Andi Unpam,Al-Qur'an Indonesia Apfversion 2.6.78) QS. IABagarah
143.
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sebagai makhluk sosial, karena Islam mengajarkan untuk
selalu bersikap moderatgada siapapun.

Dalam tafsirnya, Allaza’iri juga menafsirkan kata
“ummatan wasathan” dengan makna yang sama, yaitu “umat
pilihan yang adil, terbaik, dan visioner, yaitu menjadi
pelurus”. Menurutnya, karena ayat tersebut juga bermakna
“Kami jadikan kalian sebagai umat yang terbaik yang
senantiasa meluruskan. Sebagaimana Kami memberikan
petunjuk kepada kalian dengan menetapkan Ka’bah sebagai
kiblat yang paling utama. Dan menjadikan kalian sebagai
saksi atas perbuatan manusia, yakni umat lainnya. Inilah
bentukpemuliaan dan karunia Allah kepada kalian.”>°

Sedangkan beberapa ayat@ilir'an diatas, dari segi
kualitas dalam kacamata ilmu tafsir, memang tidak ada satu
pun dari tujuh ayat yang lebih unggul. Karena kualitas semua
ayat AFQuran adalah sama sebagaiaka Allah SWT.
Namun, ayabhyat tersebut menjelaskan keterkaitannya
dengan beberapa konseyasathiyyahdalam Islam. Ayat
dalam Qs. ABagarah. 143, Qs. AMa’idah. 89, Qs. Al-
Qalam. 28, "Qs."® AFurgan. 67, dan" Qs. Abra’. 110
menjelaskan tentang konseplala wasathiyyah sebagai
metode  Dberfikir,  bermuamalah, berintersaksi, dan
berperilaku. Sedangkan dua ayat yang lain dalam Qs. Al
Qalam. 28 dan Qs. AAdiyat. 45 relevansinya dengan hal
ibadah dan aktivitas malaikat.

Selanjutnya, ada beberapa hadis Nabigyaering
digunakan sebagai penjelas makna kaasath Salah
satunya, Hadis yang diutarakan -Razi dalam konteks
pemahaman ulama tentang arti katesathyang dinisbahkan
kepada Nabi SAW. ARazi menyatakan Hadis ini bersumber
dari Al-Qaffal, dari AtsTsauri, dari sahabat Nabi Abu Sa’id
Al-Khudri yang menyatakariKhair al-umuri awsathuha”

50 Abu Bakar Jabir Allaza’iri. Asyar Al-Tafsir lil Kalam A-Ali Al -Kabir.
(Jeddah: Racem Advertisinggl.l, 1990), 125126.
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(b sl ) 5eY) 13), “Sebaik-baiknya persoalan/urusan adalah
jalan tengahnya. ' Kata awsathdalam Hadis ini ARazi
mengartikannya dengan kalimatng paling adil/ baikyang
berarti “sesuatu yang adil” dinamai wasath/pertengahan
karena dia tidak cenderung memihak kepada keduanya (yang
bersengketay

Ibn Al-Athir AL -Jaza’iri, seorang pakar kosakata Hadis
juga menjelaskan hadis di atas sebagai “sifat terpuji yang
memiliki dua sisi yang tercela, yang mencakup ssfédt
terpuji lainnya seperti dermawan dan pemberani. Sifat
dermawan yang diartikan sebagai sifat pertengahan antara
sifat kikir dan boros, sedangkan sifat pemberani diartikan
sebagai sifat pertengahan anatafa penakut dan ceroboh,
atau kurang hatnati. Allah SWT senantiasa memperintahkan
umat muslim untuk membebaskan diri dari segala sifat yang
buruk nan tercela, dengan cara menjauhi-sifat tersebut.

Sisi paling jauh diantara sifaifat tercela adalayang berada
di tengahnya, dengan harapan sesuatu yang berada di tengah
terjauhi dari sissisi yang tercela ‘

Hal ini juga®menunjukkan bahwasannya dalam tadisi
dan ‘budaya Islam, Nabij:Muhammad SAW sangat
memotivasi kepada umatnya untuk selalu mengaralah;
tengah sebagai jalan yang terbaik. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwavasathiyyahadalah sebuah term dalam
menjaga diri dari kcenderungan menuju dua sisi yang
ekstrem; yang berlebihanifr@t) dan yang mengurang
ngurangi {agsir) sesuatu yang sat ditetapkan Allah kepada
makhluknya. Umat Islam yang memiliki sifatasathiyyah

5! Nasihat Sahabafiernyata Pribahasa dan Pepatah Ini adalah Alquran,
Hadis dan Ajaran Islam diakses pada 03 November 2020 dari
https://nasihatsahabat.com/ternyptaibahasalanpepatakini-adalah

alguranhadisdanajaranislam/

52 Quraish ShihabVasathiyyah(Tangerang : PT. Lentera Hati, 2019), 11.
53 Maj Al-Din Abu Al-Sadat AtMubarak Muhammad ibn AAthir Al-Jazari
Jami’ Al-Usul fii Ahadith A-Rasul (tk: Maktabah AfHilwani, 1969), 399.
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bisa digambarkan dengan seberapa konsisten dalam
menjalankan perintah dan ajaran Islam, dan moderat dalam
segala hal yang kaitannya dengan ibadah dan muamalah atau
urusan sdal di dunia>*

Wasathiyyatadalah karakteristik Islam yang dijadikan
sebagaimanhajal-Figr dan Harakahyang seimbang, adil
dan toleran, serta menentang segala bentuk pemikiran yang
liberal dan radikal. Liberal dalam arti memahami dan
menafsirkan Islam hanya dengan logika, dan dalam mencari
sebuah kebenaran yang tidak ilmiah dan tidak bersumberkan
pada AlQur'an dan Hadis. sedangkan radikal dalam arti
terlalu tekstual dalam memaknai Islam dengan mengabaikan
konteks dan fleksibilitas ajarannya, sehingga terkesan kaku
dan tidak mampu dalam membaca realitas hidup, serta bentuk
sikap penolakan ekstrimisme daldmentuk kezaliman dan
kebatilan, juga merupakan cerminan dari sifat fitrah manusia
yang suci yang belum tercemar sesuatu yang négatif.

. Hakikat dan Konsep Islam Wasathiyyah .

Dari' ' beberapa " penjelasan ' pengertian makna
wasathiyyahdi atas perlu digarisbawahi bahwasannya Islam
itu sediri adalah moderasi, yaitu semua prinsip dan ajarannya
bercirikan moderasi, maka dari itu umat muslim yang
berpegang teguh pada agama Islam menwawyi8 Quthub
harusnya bisa bersikap moderat dalam pandangan dan
keyakinannya, moderat dalam pemikiran dan perasaanya,
serta moderat dalam ketertarikketertarikanny&®

Di samping itu, perlu diketahui bahwsasathiyyah
bukanlah suatu mazhab dalam agamlanis bukan juga
aliran baru, melainkan salah satu ciri utama dalam ajaran
Islam yang dinisbahkan kepada seluruh penganutnya, bukan

54 Muhammad AdTahir ibn ‘Ashur. Usul Al-Nizam Abljtima’i fii Al-Islam
(tk: tp, 1997), 17.

%5 bid, 17.

56 Quraish Shihabwasathiyyah(Tangerang :; PT. Lentera Hati, 20135,

21



hak klaim dari satu kelompok dengan mengabaikan
kelompok yang lain, karenaasathiyyahsendiri identik
dengan Islani’

Walapwn banyak para pakar yang mendefinisikan
maknawasathiyyah bukan berarti definisivasathiyyalbisa
disimpulkan makna patennya, melainkan hanya gambaran
umum dan ciri mengenavasathiyyahitu sendiri, bahkan
beberapa ayat AQur'an yang menjelaskan tentamgkna
wasathiyyatdalam perpektif ilmu tafsir dan dari segi kualitas
tidak ada yang lebih unggul, karena kualitas semua ayat Al
Qur'an adalah sama sebagai kalam Allah SVT.

Seperti yang dikemukakan oleh cendikiawan muslim
Mesir kontemporer Dr. Muhammad &rah (1931 M) dan
salah seorang penganjur utam@sathiyyaldalam bukunya
Wasathhiyah Alslamtertulis kurang lebih sebagai berikut :

“Wasathhiyah Islam adalah ~ wasathiyyah yang
menyeluruh yang menghimpun unswursur hak, dan
keadilan dari kutub (puncak)aypg berhadapan sehingga
melahirkan, satu sikap baru yang berbeda dengan kedua
kutub tersebut, namun pebedaan tersebut tidak menyeluruh,
karena rasionalitas, Islam menghimpun Aqli dan Nagli.”

Muhammad Imarah juga menyatakan bahwa
wasathiyyah yang diajarkan lam menuntut pelakunya
membuka kedua matanya ke kiri dan ke kanan sisi timbangan.
Kedua mata yang terbuka akan menolak kedua sisi tersebut
karena tidak ingin memihak ke salah satu sisi yang terlalu
melampaui batas dan pengurangannya, tetapi kedua sisi
terebut dipertimbangkan dan diambil beberapa unsurnya
yang baik lalu dipertemukan di tengah secara harmonis yang
nantinya melahirkan keseimbangan antarkeduaftya.

57 1bid, 38.

%8 Mohammad Hasarilslam Wasathiyyahdi Kalangan Ulama Nusantata
Desertasi48.

9 1bid, 41,
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Dengan demikian, wasathiyyah Islam bukanlah
menolak secara keseluruhan apa yang terdapat di kedua
kutub, melainkan penolakannya ketika seorang muslim hanya
menggunakan satu mata dalam memandang satu sisi dan
mengambil keputusan sepihak dengan mengabaikan sisi yang
lainnya. SedangkalVasathiyyahyang diajarkan Islam itu
menyeluruh yang menggabungkan beberapa unsur yang baik
dari setiap kutub dengan kadar yang seimbang (dengan
melihat situasi dan kondisi) sehingga lahir suatu sikap yang
tidak berkelebihan dan berkekurangan.

Wasathiyyah adalah keseimbangan dalam segala
persoalan hidup duniawi dan ukhrawi, terutama sebagai
penganut agama Islam, kita dituntut harus selalu bisa
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang dihadapi
dan dialami dengan berlandaskan dan berdasarkan ydetun;
agama, terutama ADur'an dan Hadisiasathiyyahadalah
keseimbangan yang disertai prinsip “tidak berkekurangan
dan tidak juga berkelebihan”. Sebab, Islam mengajarkan
keberpihakan pada yang hak atau kebenaran dengan penuh
hikmabh. '

Wasathiyyahyang meyadi ciri-ajaran Islam berarti
jalan tengah atau keseimangan antara ruh dan jasad, dunia
dan akhirat, agama dan negara, yang baru dan lama, ilmu dan
amal, individu dan masyarakat, ide dan realitas, agama dan
ilmu, modernitas dan tradisaqgl dannaql usuldan furu’,
sarana dan tujuan, dan seterustiya.

Dengan demikianwasathiyyah(moderasi) bukanlah
satu resep yang telah tersedia rinciannya, melainkan upaya
terusmenerus untuk berijtihad dan menerapkarfity@alam
praksisnya, wujud moderat dalam Islam raemai tiga aspek
pokok ajaran Islam yaitu, akidah (iman atau kepercayaan),

60 M. Syamsul Huda & Abdul DjalatTelaah Kembali Islam Moderat dan

Islam Radikal dalam Perspektif Generasi MilehidurnalSkripsi Fakultas

Ushuluddin dan FilsafaIN Sunan AmpeBurabaya, 202@.

61 Quraish ShihabWasathiyyah(Tangerang ; PT. Lentera Hati, 2019), 43.
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syariah atau metodologi (manhaj) atau pengalaman hukum
yang mencakup ibadah dan muamalah, dan juga akhlak.

3. Prinsip Dasar Islam Wasathiyyah

Penjelasan tentang prinsip dasar Islamsathiyyah
sebenarnya secara implisit. sudah dijelaskan dalam
pembahasan sebelumnya mengenai hakikat dan konsep
tentang Islamwasathiyyah karena inti dariwasathiyyah
adalah adil dan seimbang dalam memandang, menyikapi, dan
mempraktikkan semua konsep Islagehingga kita bisa
mengetahui  beberapa pringipnsip  dasar Islam
wasathiyyahyang juga merupakan sikap sesorang yang
memiliki hubungan antara konsep moderasi dengan beberapa
konsep lainnya sebagai konsep yang menjadi sebuah metode
berpikir, berinteraksi dan berperilaku seseorang yang
didasari sikap mendahulukan sikap keseimbanigawvazur),
trutama dalam menyikapi dua situasi, kondisi, atau keadaan
perilaku yang natinya dapat dianalisis dan dibandingkan.
Sehingga, dapat ditemukan sikap yang sesuai deiagafisi
tertentu yang tidak bertentangan dengan prinsip ajaran agama
dan tradisi di masyarakét.

e Seimbang
Salah satu prinsip dasar Islamvasathiyyah

adalah selalu menjaga keseimbangan diantara dua hal.

Keseimbangan dalam cara pandang, sikap, komitmen,

dan segala persoalan hidup duniawi dan ukhrawi, yang

selalu disertai dengan penyesuaian diri dengan situasi

yang dihadapi berdasakan petunjuk agamakdadisi

objektif yang sedang dialami. Kecenderungan bersikap

seimbang bukan berarti tidak punya pendirian atau

pendapat. Melainkan sikap seimbang berarti tegas

62 Hanafi Peran Alumni5.
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tetapi juga tidak keras, karena selalu berpihak pada
keadilan®®

Keseimbangan dapat dijadikan bagai cara
pandang untuk melakukan sesuatu yang secukupnya,
tidak berlebihan dan juga tidak berkekurangan, tidak
juga konservatif dan juga tidak liberal, tetapi pada saat
yang sama juga tidak bersikap menghindar dari situasi
sulit atau lari dari tanggungjab. Sebab, Islam
mengajarkan keberpihakan pada kebenaran dengan
penuh hikmabh.

Ismail Raji (w. 1986) menafsirkan makna
seimbang tawazu sebagai sikap  untuk
menghindarkan diri dari dua kutub ekstrem, seraya
berusaha mencatri titik temu menggabungkannyaSi
berimbang disini berarti sikap yang selalu mengambil
jalan tengah dan menghindari dari sikap mementingkan
diri sendiri di satu sisi, dan mementingkan orang lain di
sisi lain. Seperti yang sudah dijelaskan pada hakikat
Islam wasathiyyah sebelumnya, yangmenjadi ciri
ajaran lIslam ‘adalah bagaimana. caranya kita sebagai
umat muslim bisa selaluymenjaga keseimbangan antara
ruh dan jasad, dunia dan akhirat, agama dan negara,
yang baru dan lama, ilmu dan amal, individu dan
masyarakat, ide dan realitas, agama danu,
modernitas dan tradisggl dan naql usul dan furu’,
sarana dan tujuan, dan seterustiya.

o Adil

Dalam KBBI, kata adil memiliki arti : 1) sama
berat/ tidak berat sebelah/ tidak memihak, 2) berpihak
pada yang benar, dan 3) sepatutnya/ sewajarny#/ tida

63 Kementrian Agama RModerasi Beragam4Jakarta : Kementrian Agama

RI, Cet.1, 2019), 19.

64 Quraish ShihabWVasathiyyah(Tangerang ; PT. Lentera Hati, 2019), 43.
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sewenangvenand® Adil adalah pengimplementasian
dua hal yang dinilai sama, kesamaan dan keseimbangan
di antara hak dan kewajib&hTetapi dua hal yang
dinilai samabelum tentu dalam posisi yang sama jika
tidak  dipandang dari faktdaktor  yang
mengikutiny&b’

Menurut -~ Quraish Shihab dalam bukunya
menjelaskan, adil dalam kontekssathiyyahadalah
“keseimbangan” [2019: 25], dan “menempatkan segala
sesuatu pada tempatnya” [2019; 42]. Maka dari itu
sesorang yang adil adalah orang yang berjalan dans
sikapnya senantiasa menggunakan ukuran yang sama,
bukan ukuran yang ganda atau keberpihakan yang
berlebih = dalam sisi yang dipandang dengan
mengabaikan sisi yang lainnya, dan bukan juga sikap
yang mangabaikan sisi semuanya.

Persamaan itulah yang medijean seseorang
yang bersikap adil tidak memihak kepada yang
berselisin, ~atau bersikap seimbang, .dengan yang
berselisin dengan memberikan' keputusan yang dapat
diterima oleh kedua pihaK. Sebab keadilan dalam
Islam adalah kesetaraan manif8ia.

Toleran

Toleran atau moderasi atau moderat adalah

bentuk sikap dan perilaku seseorang untuk tidak

65 Badan Pengembangdan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik IndonesiBBI Daring, (Versi Daring : 3.5.11
20201226171802, 2016), Adil.

66 Kementrian Agamall-Qur'an dan TafsirnygEdisi yang Disempurnakan)
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), Jilid37,3.

67 Quraish ShihabWasathiyyah(Tangerang : PT. Lentera Hati, 2019), 25.

68 Quraish ShihabTafsir Al Misbah” Pesan , Kesan dan Keserasian Al-
Qur'an (Jakarta: Lentera Hatiet.7, vol.72007), 323.

69 Fatima AFMatar, “Zakat VS Taxation: The issue of Social Justice and
Redribution of Wealth”, European Journal of Bussiness, Economics and
AccountancyVol, 3, No. 3 2015, 120,

26



mengurung diri, tidak tertutup (eksklusif), melainkan
terbuka (insklusif), melebur, berdamai, saling
menghormati, dapat beradaptasi, dan bisa bergaul
dengan yang lain, sar semangat dalam belajar di
samping memberi  pelajaran. Dengan demikian,
toleransi akan mendorong seseorang untuk tidak
bersifat ekstrem yang berlebihan dalam menyikapi
keberagaman, termasuk keberagaman agama dan
penafsirannya, melainkan selalu memliki apk
moderat, adil dan berimbang sehinga dapat hidup
perdampingan dalam sebuah kesepakatan ber8ama.

Toleransi juga menjadi sebuah cara pandang atau
metode berpikir dan bertindak seseorang dalam hidup
berdampingan dengan antar kelompok beragama.
Pemikiran sseorang yang moderat menjadikannya
bersikap pertengahan dan sejajar antara  yang
berlebihan dan berkekurangan dalam segala hal, karena
seseorang yang moderat, memiliki sifat luwes dalam
beragama. Tidak keras dan kaku, serta tidak terlalu
ekstrim radikal ' “taupun. terlalu' 'liberal dalam
menafsirkan : agama, jdan ‘juga  selalu bersikap
menghormati antar umat beragafa.

Toleransi bukan berarti mencamgadukkan
antar kelompok beragama, namun lebih kepada saling
menghormati. Toleransi juga sikap yang tergas dalam
urusan teologi, namun selalu fleksibel dengan
kaitannya dengan aspek sosial. Dengan demikian,

0 Kementrian Agama RModerasi BeragamgJakarta : Kementrian Agama
RI, Cetl, 2019), 22.

™ Samson Rahman, “Moderasi Islam Rahmat bagi Semesta”, dalam Islam
Moderat; Menebar Islam Rahmatan lil ‘Alamin, Samson Rahman dan Ade
Mujhiyat (ed), 15.
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toleransi adalah prinsip dasar agama yang mencintai
perdamaiaan dan saling menghornfti.

4. Indikator Islam Wasathiyyah

Moderatisme adalah istilalkonseptual yang tidak
mudah didefinisikan. Hal ini dikarenakan istilah tersebut
masih banyak perdebatan dalam pemaknaaighlfy
contested conceptbaik di kalangan internal umat Islam
maupun eksternal umat Islam. Moderatisme dipahami
berbedabeda oleh bayak orang, tergantung siapa dan
konteks apa kata tersebut didekati dan dipatami.

Wasathiyyahdalam pemahaman moderat merupakan
salah satu karakteristik dan menjadi ciri Islam yang tidak
dimiliki oleh agamaagama lain. Pemahaman moderat dalam
Islam wasatliyyah adalah menyeru kepada dakwah Islam
yang toleran, dan menentang segala bentuk pemikiran,
pandangan, dan tindakan yang terlalu berlebihan, salah
satunya dalam menafsirkan agama Islam yang teerlalu liberal
ataupun liberaf? .

Menurut Quraish Shihab-dalabbukunya, disepakati
bahwa Islam adalah moderasi yang seluruh ajarannya bersifat
moderat, dan cakupan ajaranya meliputi pada tiga hal pokok
yang menjadi indikator Islam, yakni dalam bidang akidah,
syariah, dan budi pekerfi.Sementara menurut Afrizal Nur
dan Mukhlis, pemahaman, dan praktik ibadah dan amaliah

72 Ammar Fadzil, “Religious Tolerance in Islam: Theories, Practices, and

Malaysia’s Experiences as a Multi Racial Soceity”, Journal of Islam in Asia,

No.3 2011, 347.

73 Thon L. Esposito, “Moderate Muslims: A Mainstream of Modernists,

Islamists, Conservatives, and Traditionalists.” dalam American Journal of

Islamic Social Science¥.ol. XXIl, no.3, Summer 2005, 12.

4 Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis, “Konsep Wasathiyyah dalam Al-Qur'an,”

An Nur, vol.4, no.2209.

> Quraish ShihabWVasathiyyah(Tangerang ; PT. Lentera Hati, 2019), 44.
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keagamaan seorang muslim moderat memilikairiyang
sebagai berikut :

a. Tawassuth atau mengambil jalan tengah, vyaitu
pemahaman vyang tidak berleddbihan dalam
menjalankan agamafr@th) dan mengunag-ngurangi
(tafrith);

b. Tawazunatau berkeseimbangan, adalah sikap yang
berimbang dalam memahami dan mempraktekkan
agama dan segala aspek kehidupan, baik duniawi
maupun ukhrawi, dan sikap yang tegas dalam
menyatakan prinsip yang dapat membedakan antara
pemyimpanganifihiraf) dan perbedaarkbtilaf);

C. Ta'addul atau lurus dan tegas, yaitu sikap yang bisa
menempatkan sesuatu pada tempatnya, dan selalu
bersikap proposional;

d. Tasamulatau toleransi, adalah sikap menghormati dan
mengakui adanya perbedaan, baik nmlaaspek
keagamaan dan berbagai aspek kehidupan lainnya;

e. Musawahatau setara, adalah sikap tidak diskriminatif
pada yang lain karena berbeda keyaklnan tradisi dan
asal usulnya;

f. Syura atau musyawarah yaitu segala persoalan
hendaknya disikapi dan diselesaik dengan jalan
musyawarah dalam mencapai mufakat, serta
menggunakan prinsip menempatkan kemaslahatan di
atas segalanya;

g. Islah atau reformasi, sebagai umat muslim yang
moderat harus bisa mengutamakan prinsip reformatif
dalam mencapai perubahan yang lebifikbyang
mengakomodasi perubahan dan kemajuan zaman
dengan berpijak pada kemaslahatan umum dan tetap
berpegang pada prinsip melestarikan tradisi lama yang
masih relevan, dan memperbaharui-thal baru yang
masih relevan;

29



h. Aulawiyah atau mendahulukan yangigmitas, adalah
sikap dan kemampuan dalam mengidentifikasi hal
ihwal yang lebih penting yang harus diutamakan untuk
dilakukan dibandingkan dengan yang prioritasnya lebih
rendah;

I. Tathawwur wa Ibtikaratau dinamis dan inovatif,
adalah sikap selalu terbuka tuk melakukan
perubahasperubahan kepada Haal baru untuk
kemaslahatan dan kemajuan umat manusia, dan yang
terakhir;

j. Tahadhdhur atau berkeadaban, adalah sikap
menjunjung tinggi akhlak mulia, karakter, identitas dan
integritas sebag&hairu ummaldalam kehidupan dan
peradabar®

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam pembuatan  skripsi tentunya perlu penelitian
terdahulu yangrelevan, guna sebagai acuan bacaan penulis
untuk mencegah dari, plagia menentukan, - orisinalitas
penelitian, kekhasan 'dan keunggulan: penelitian ‘dibandingkan
dengan penelitian lainnya, serta: pembaharuan penelitian yang
dilakukan.

Beberapa penelitian yanglegan dengan judul skripsi
yang peneliti ambil “Konstruksi Islam Wasathiyyahdalam
Ceramah Gus Baha' ¥ouTubé’, diantaranya sebagai berikut.

1. Tesis yang berjudul‘dnalisis Semiotika Pesan Dakwah
Ulama Islam Indoneisa dalam Acara Talkshow Mata
Najwa MetroTV Edisi ‘Cerita Dua Sahabat’ : Analisis
Semeotika John Fiske”. Penelitian oleh Fatiha Ardi Hatta,
mahasiswa S2 jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
UIN Sunan Ampel Surabaya. Beberapa hasil buah
penelitian dari penelitian ini antara lain, a) Wacana pesan

76 Afrizal Nur dan MukhlisLubis, “Konsep Wasathiyyah dalam Al-Qur'an”
An Nur, vol.4, no.2, 2015212-213.
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dakwah sebagai ajaran Islam yang moderat yang
disampaikan oleh Quraish Shihab dan Mustofa bisri dalam
acara Mata Najwa edisi “Cerita Dua Sahabat” di Metro
TV, b) Menampilkan ideologi dari sebuah media dalam
menampilkan wacana dakwah, dan d) Pemapararsanal
secara kritis mengenai wacawacana dominan yang
diproduksi oleh medi&’
Persamaan dengan penelitian ini adalah ssanaa
menggunakan pendekatan penelitian analisis teks media,
dan sama&sama meneliti tentang pesan dakwah yang
moderat di media, sersamasama menggunakan teknik
analisis media model Teun A. Van Dijk. Sedangkan
perbedaan penelitian ini terletak pada fokus masalah,
sumber penelitian dan teknik analisis data yang
digunakan. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah
Konstruksi Islam wasahiyyah Gus Baha', sedangkan
fokus penelitian tersebut adalah analisis pesan dakwah
Quraish Shihab dan Mustofa Bisri, sumber penelitian ini
mengambil wacana dakwah diouTubg , sedangkan
penelitian tersebut mengambil sumber! penelitiannya dari
media TV yaituMetro TV.

2. Skripsi yang berjudut'Ummatan Wasatan dalam Surah
A -Baqgarah Ayat 143 Menurut Ibn Khatir dan Hamka”.
Penelitian oleh Maufuroh Ridho, mahasiswa Program
Studi llmu AlQur'an dan Tafsir, UIN Sunan Ampel
Surabaya. Dari penelitian tersebut dapat diketahui
beberapa hasil buah penelitian diantaranya adalah, a)
Uraian tentang teori yang digunakan Ibn Khatir dan
Hamka dalam menafsirkaitmmatan wasatashalam surah
Al-Bagarah ayat 143b) Pemaparan hasil analisa

"7 Lihat Fatiha Ardi Hatta, “Analisis Semiotika Pesan Dakwah Ulama Islam
Indonesa dalam Acara Talkshow Mata Najwa Metro TV Edisi ‘Cerita Dua
Sahabat’ : Analisis Semeotika John Fiske,” Tesis Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran IslaniProgram Megistelniversitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2018
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perbedaan penafsiran makimamatan wasatamada surat
Al-Bagarah ayat 143 menurut Ibn Khatir dan Harf¥ka.
Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perdreda
dengan penelitian ini, persamaan dengan penelitian ini
adalah samaama membahas atau meneliti tentang esensi
makna wasathiyyah.Sedangkan perbedaannya terletak
pada fokus masalah, objek penelitian, pendekatan dan
jenis penelitian. Fokus masalah penmatit ini adalah
konstruksi Islamwasathiyyahyang diwacanakan Gus
Baha' diYouTube sedengkan penelitian tersebut adalah
penafsiran maknammatan wasataoleh |lbn Khatir dan
Hamka. Pendekatan dan jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitf deskriptif dan jenis
penelitiannya menggunakan jenis penelitian analisis teks
media, sementara penelitian tersebut menggunakan jenis
penelitian pustaka (library research).

. Tesis yang berjudut’‘Dakwah Moderat Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri di Dunidirtual”. Penelitian oleh
Samsuiyanto mahasiswa S2 Komunikasi , dan Penyiaran
Islam UIN“Sunan Ampel. Surabaya. Beberapa hasil dari
penelitian tersebut antara lain, a) Wacana dakwah moderat
Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di dunia virtual, 2)
Pemaparan stragji bahasa yang digunakan Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri dalam mengembangkan wacana
dakwah, 3) Kajian kritis ideologi Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri dalam mewacanakan dakwah moderat di
dunia virtual”

8 Lihat Maufuroh Ridho; Ummatan Wasatan dalam Surah ABagarah Ayat
143 Menurut Ibn Khatir dan HamRaSkripsi Jurusan limu Alquran dan
Hadis Fakltas Ushuluddin dan Filsafdiniversitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2017

® Lihat Samsuriyantp“Dakwah Moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri di Dunia Virtual” Tesis, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Program Megister Universitas Islam ¢\ Sunan Ampel Surabaya, 2018.
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Persamaan dari penelitian ini adalah s@a@a
merggunakan pendekatan penelitian kualitatif dekriptif
dengan jenis penelitian analisis teks media model Teun A.
Van Dijk, dan juga memeliki persamaan dalam meneliti
tentang dakwah moderat atamasathiyyahdi dunia
virtual. Sedangkan perbedaan dari penelitrarterletak
pada sumber dan objek penelitian, sumber penelitian ini
mengambil wacana berupa ceramah #ouTube,
sedangkan penelitian tersebut mengambil wacana berupa
teks di website, dan objek penelitian ini adalah KH.
Ahmad Bahaudin Nursalim atau Gusiag dan penelitian
tersebut adalah KH. Ahmad Mustofa Bisri.

4. Skripsi yang berjudul “Konsep Nilai-nilai Moderasi
dalam AlQur'an dan Implementasinya dalam Pendidikan
Agama Islam”. Penelitan oleh Rizal Ahyar Mada,
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agamsiam,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif jenis
penelitian = kepustakaan (library . researh) Hasil
penelitiaanya adalah ‘pemaparan‘tentang konsep moderasi
dalam Q.S AlBagarah ayat 143 darpgimplementasian
niali-nilai moderasi yang terkandung dalam Q.S Al
Bagarah ayat 143 dalam pendidikan agama [8fam.
Persamaan dengan penelitian ini adalah ssansa
membahas tentang konsep nilai Islamsathiyyahsalah
satunya yang terkandung dalam Q.SBalgarah ayat 143.
Sedangakan perbedaanya terdapat pada fokus masalah,
objek penelitian, pendekatan, jenis dan motode analisis
penelitian yang digunakan. Fokus penelitian ini adalah
konstruksi Islam wasathiyyah Gus Baha' dalam
ceramahnya diYouTube, sedan@an penelitian tersbut

80Lihat Rizal Ahyar Musafa, “Konsep Nilai-nilai Moderasi dalam AQur'an
dan Implementasinya dalam Pendidikan Agama Iqlamalisis Al-Qur’an
Surat AlBagarah 143). Skripsi,Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyeh dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2018.
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fokus penelitiannya adalah konsep nitdai moderasi
dalam AFQur'an dan implementasinya dalam pendidikan
agama Islam. Penelitian ini menggunakan penedekatan
penelititan kualitatif deskriptif jenis penelitian analisis
teks media degan menggunakan model Teun A. Van
Dijk, sementara penelitian tersebut menggunakan
penelitian kualitatif jenis penelitian kepustakaaligital
research)

. Skripsi yang berjudul“Retorika Dakwah K.H Ahmad
Bahauddin Nursalim (Gus Baha') di Masjid Sirotol
Mustagim Ansan Korea Selatan dalam YouTube”.
Penelitan = oleh Mochammad Syahrul Gunawan
mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif analisis
diskriptif. Hasil penelitiannya adalah pemaparan tentang
gaya retorika dan analisa kelebihan dan kekurangannya
Gus Baha' dalam ceramahnyaydiuiTubes?

Persamaan dengan  penelitian ini adalah ssanaa
meneliti 'tentang ceramah Gus Baha'' dan'sumber data
primernya sam&ama. mengambil dari mediouTube
Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak
pada fokus penelitian, pendekatan, jenis peaeltian
metode analisis yang digunakan. Fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah konstruksi Islamasathiyyaldalam
ceramahnya di YouTube, sedangkan penelitian
sebelumnya meneliti tentang gaya retorika Gus Baha'
dalam ceramahnya di masjid Sirotol MustagAnsan
Korea Selatan diYouTube Pendektan penilitian ini
menggunakan pendektan penelitian kualitatif jenis analisis

81 Lihat Mochammad Syahrul Gunawan, “Retorika Dakwah K.H Ahmad
Bahauddin Nursalim (Gus Baha') di Masjid Sirotol Mustagim Ansan Korea
Selatan dalanYouTube” Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan KomunikabAIN Salatiga, 2020.
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teks media model Teun A. Van Dijk, sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.
6. Jurnal yang berjudul’Rekonstuksi Pemahaman Konsep
I’jaz Al-Qur'an Prespektif Gus Baha'”. Jurnal penelitian
oleh Nur Sholihah Zahro’tul Isti’anah dan Zaenatul
Hakamah dalam jurnal QOF, dalam jurnalnya terdapat
beberapa poin hasil buah penelitiannya, diantaranya
adalah tentang peahahaman konsepjaz Al-Qur'an
menurut perspektif Gus Balfa'.
Persamaan dengan penelitian ini adalah ssensa
meneliti tengtang Gus Baha'. Sedangkan perbedaanya
terletak pada fokus masalah, pendekatan, jenis penelitian
dan teknik analisis data yang ditpkan. Fokus masalah
penelitian ini adalah konstruski IslamasathiyyahGus
Baha' di YouTube, sedangkan penelitian tersebut
konstruksi konsepjaz Al-Qur'an menurut perspektif Gus
Baha'. Pendekatan penelitian ini  menggunakan
pendekatan penelitian kualifajenis analisis teks media
dengan model penelitian Teun A. Van Djik, sedangkan
penelitian tersbut mengguakan penelitian kuantitatif, jenis
penelitian | Content ‘Analysis dengan model teori
rekonstruksi.

82 Tihat Nur Sholihah Zahro’tul Isti’anah dan Zaenatul Hakamah,
“Rekonstuksi Pemahaman Konsep I’jaz Al-Qur'an Prespektif Gus Baha™
(Jurnal QOF, Voal. 3 No. 2, Juli 2019).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada dasarnya, setiap penelitian dibutuhkan metode
sebagai proses yang harus ditempuh oleh peneliti dalam
menyelesaikan dan menjawab rumusan masalah. Metode
penelitian adalah cara atau teknik ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan terterffuDari data yag didapatkan dari
penelitian nantinya digunakan untuk memahami, memecahkan,
dan menyelesaika masalah.

Judul penelitian konstruksi Islarmvasathiyyah dalam
ceramah Gus Baha' nantinya akan dianalisis dengan metode
Analisis Wacana Kritis. Metode ini melihat pekcaspek
kebahasaan debagai faktor terpenting untuk melihat apa yang
sedang terjadi dalam ceramah yang dilakukan oleh Gus Baha' di
mediaYouTube

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam  penelitian . ini. . menggunakan
pendekatan ' Kualitatilengan metode ‘analisis wacana kritis.
Kualitatif merupakan :jenis. pendekatan yang hasil temuannya
tidak berasal dari prosedur statistik atau bentuk yang ada
hubungan lainnya. Kualitatif memiliki tujuan untuk memahami
fenomena tentang perilaku, persepsiddikan, dan motivasi
yang dilakukan oleh subjek penelitian dengan penyajian data
berupa deskriptif dalam bentuk kata dan baf&sKualitatif
juga menitikberatkan pada interpretatif dan makna atas
kebenaran yang diperoleh secara objektif. Analaisis wacana
kritis berfokus pada aspeispek yang tersembunyi di balik dari
sebuah fenomena atau fakta lapangan yang tampak dan terlihat

83 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[Bandung :
Alfabeta, 2009), 2.
84 Lexy J. MeolongMetodologi Penelitian KualitatifBandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 6,
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yang nantinya akan dilakukan pembedahan dan kritik terhadap
struktur sosiaf®

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan jenis analisis teks media, yaitu kajian yang bisa
digunakan dalam memahami pesan simbolik dari suatu wacana
atau teks, dalam konteks penelitian ini jenis penelitian asalis
teks media digunakan untuk mengkaji teks atau ceramah Gus
Baha' diYouTube Sedangkan model analisis dalam penelitian
ini menggunakan maodel Teun A. Van Dijk, dan model ini juga
disebut sebagai “kognisi sosial”.8®

Dari penjelasan ringkas mengenai pendekatan dan jenis
penelitian di atas, bisa diketahui bahwa penelitian ini
menggunakan  pendekatan penelitiamleskriptifkualitatif
dengan jenis analisis wacana kritis model Teun A. Van Dijk.
Data deskriptif merupakan data yang dikmpulkan berupa kata
kata, gambar dan bukan angka. Pendeskripsian disini menjadi
sangat penting untuk emperoleh gambaran dan pemahaman
yang lebih jelas dari permasalah yang akan dikaji, dan proses
interpretasi , sangat , dibutuhkan sebagai, peneliti untuk
menafsirkan data dalam mengungkapkan makakna yang
terdapat: dalam wacana yang ditélitDengan demikian data
yang diperoleh dari penelitian ini berupa video ceramah Gus
Baha' diYouTubeyang nantinya dideskripsikan berupa kutipan
kutipan untuk memberi gambaran dalam laporan penyajian.

. Unit Analisis Data
Penelitian ini berupa penelitian tedsp video ceramah
Gus Baha' di beberapehannel YouTubediantaranya video

85 Aris Badara Analisis Wacana : Teori, Metode dan Penerapannya pada
Wacana Média. (Jakarta : Kencana, cet.3, 2012), 64.
8 Eriyanta Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Me(agyakarta
. Lkis, 2001) 221.
87 Nurul Musyafa’ah, Analisis Wacana Kritis Model Teun A Van Dijk,
“Siswa Berprestasi Jadi Pembunuh, (Modeling: Jurnal Rrigram Studi PGMI
IAl Sunan Giri Bojonegoro, vol.4, no.2, September 2017), 208.
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yang berjudul‘Perspektif Lain : Non-Muslim Jadi Pemimpin”

pada kanal Santri Gayengangan Khusyuk-khusyuk, Nanti
Kamu Makin Bodoh” pada kanal Santri Gayengihad Kok
Melawan Paisi Muslim & Presiden Muslim” pada kanal Kalam
Kajian Islam “Hidup Sebenarnya Apa?” pada kanal Ngaji Kyai

Dari video tersebut bisa diperoleh data yang valid yang nantinya
dikomparasikan dengan ciri dan krakteristik Isfasathiyyah
yang dikemukakan ofe Quraish Shihab, Pedoman Moderasi
Agama oleh Kemenag dan literatur lainnya.

.Jenis dan Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang objektif dalam sebuah
penelitian dibutuhkajenis darsumber datalenis data merujuk
sifat dari data, apakah bersifat kualitatif (datsn angka, yang
diperoleh melalui observasi, wawancara,[F@an lairlain)
atau data bersifat kuantitatif (angka, yang diperobri
mengolah angket, atau dokumen statistic)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka
jenis data pada penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi
dan dokumentasibeberpa’ video. ceramah yang berjudul
“Perspektif Lain : Non-Muslim Jadi Pemimpin” pada kanal
Santri Gayeng‘Jangan Khusyuk-khusyuk, Nanti Kamu Makin
Bodoh” pada kanal Santri Gayengihad Kok Melawan Polisi
Muslim & Presiden Muslim” pada kanal KalarKajian Islam
“Hidup Sebenarnya Apa?” pada kanal Ngaji Kyadi YouTube
Kemudian ditranskrip dalam bentuk teks video dari analisis
data tersebut.

Sedangkan wnmber data merupakan sumber informasi
yang mendukung dan relevan dengan pokok penelitian yang
diteliti dalam penelitian ini. Sumber data juga merupakan salah
satu bagian paling vital dalam sebuah penelitian. Kesalahan
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dalam mengumpulkan dan mengkaji sumber data bisa
menjadikan penelitian meleset dari yang diharagkan.

Oleh sebab itu, sumber data yang digunakan dalam
penelitian harus bendmenar bersumber data yang valid, yang
berkaitan lansung dengan obje&nelitian. Sumber data dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.

1. Data Primer

Data primer merupakan data pokok, data yang didapatkan

peneliti dilapangan atau keterlibatan langsung dengan

subjek penelitiaf® Di sini peneliti memperoleh data
utama berupa video ceramah dari beberapannel

YouTube,salah satunya video ceramah Gus Baha' yang

diunggah daritiga channel yaitu pada kanalSantri

Gayeng KalamKajian Islam, dan Ngaji Kyai.

2. Data Sekunder

Data sekonder merupakan data yang didapatkan dari

sumber kedu® dan menjadi data pelengkap dan

pendukung dari data premier. Data ini bisa berupa buku,
jurnal, ‘artikel, “internet, foto. atau video 'dan beberapa
sumber lain yang menjadi pendukung dalam penelitian ini.

Data sekunder yang peneliti dapatkan antara lain; artikel

dan jurnal tentang biografi Gus Baha', buku tentang Islam

Wasatthiyatkarya M. Quraish Shihab dan buku Pedoman

Moderasi Beragama dari Kementrian Agamserta

dokumendokumen lainnya.

8 Burhan Bungin Metodologi Penelitian Sosial(Surabaya: Airlangga
University Press, 2001), 129.
89 M. Burhan BunginMetodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi; Format
format Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik,
Komunikasi, Manajemen dan Pemasandakarta: Kencana, 2013), 128.
9 bid, 128,
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D. Tahap-tahap Penelitian
Tahapartahapan dalam penelitian berkaitan dengan
proses pelaksanaan penelitian. Tahapduiapan ini digunakan
untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, adapun
tahapan dalam penelitian dalam pennelitian ini sebagai berikut:

1. Tahap Pertama, ~menyusun rencana penelitian,
menentukan masalah dan objek penelitian. Setelah itu
merumuskan judul  penelitian, menyusun kajian
kepustakaan, dan metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini.

2. Tahap Kedua, mengumpulkan ddli@a penelian yang
didapatkan dari suber data primer dan data sekunder. Data
yang didapatkan berupa hasil observasi, dokumentasi dan
penelusuran data online.

3. Tahap Ketiga, menganalisa hasil dari semua data yang
sudah terkumpul dan dibedah dengan metode yang
digunakan.

4. Tahap Keempat, menyusun kerangka laporan hasil
penelitian, penulisan hasil langk&ngkah di atas dan
dideskripsikan' ke dalam. bentuk:. sekripsi sesuai kaidah
yang benar, tepat dan sistematis mengikuti panduan
sistematika penulisan sekripsi.

5. Tahap Terakimj laporan penelitian dan sidang penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Setelah mengkelompokkan sumber data menjadi dua
bagian dan mengetahui takghap yang dilakukan dalam
penelitian, maka tahap selanjutnya adalah teknik pengumpulan
data. Teknik ini adafatujuan utama dalam mendapakan data
yang strategis dalam penelitian. Sebagai soerang peneliti tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian yang
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dilakukan penelitian yang tidak memenuhi standar data yang
ditetapkar??

Dalam penelitian ini addeberapa teknik pengumpulan
data yang peneliti gunakana dalam penelitian :

1. Observasi
Observasi adalah istilah pada kegiatan memperhatikan
secara akurat, mencatat fenomena, dan

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam
fenomena yang dilih& Mengutip @rnyataan Nasution
dalam bukunya Sugiono mengenai observasi, bahwa
observasi merupakan dasar semua fifmDleh sebab itu
untuk mendapatkan sebuah pengetahuan, maka observasi
menjadi komponen fundamental dalam pengumpulan data
yang akhirnya menjadi sebudimu pengetahuan.

Istilah lain, observasi adalah teknik atau cara
pengumpulan data penelittan dengan melakukan
pengamatan terhadap objek penelitian secara langsung
maupun tidak langsurl. Observasi secara langsung
dilakukan dengan melakukan terjun ke lapangan atau
kegiatan yang'sedang terjadi dan tertangkap oleh panca
indra® Dalam; 'penelitianjiini, peneliti menggunakan
observasi tidak beraturan, yaitu dengan melakukan
observasi tanpa menga pada panduan observasi, atau
peneliti melakukan pengamatan suatu objek penelitian
dengan mengembangkan daya pengamatnya. Hal

91 Sugiono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan(Bandung:
Alfabeta, 2009), 224.
92 MasruhanMetodologi Penelitian HukuniSurabaya: Hilal Pustaka, 2013),
212.
93 Sugiono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan(Bandung:
Alfabeta, 2009), 226.
9 Nana Syaodih Sukmadnatkenisjenis Penelitiar(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarg, 2007), 220.
% Ismail Nawawi Uha Metode Penelitian Kualitatif(Jakarta: Dwiputra
Pustaka Jaya, 201,234.
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terpenting dalam obeservasi ini, peneliti harus paham dan
menguasai tentang objek yang diarmiati.
Dengan demikian, peneliti memgkinkan untuk
mengkaji, menganalisis, dan mencatat peristiwva yang
berkaitan dengan wacana ceramah Gus Baha' yang
diperoleh salah satunya daghannel official Santri
Gayeng yang diunggah @ouTube

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik atau caragoempulan
data penelitian dengan menelusuri dan menghimpun data
fisik maupun non fisik atau dokumen yang telah ters¥dia.
Teknik ini disebut jugga dengan teknik dokumenter, yaitu
teknik untuk mengetahui data historis, sebab dokumentasi
adalah data yang sgat penting dalam penelitidhDalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumentasi
berupa buku, artikel, dan jurnal tentang Islam moderat,
salah satunya buku “Islam Wasathiyyalh karya M.
Quraish Shihabhuku Pedoman Moderasi Beragama dari
Kementrian Agamaartikel dan jurnal mengenai biografi
dan _pemikirannya Gus Baha', serta. dokusdekumen
lainnya.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman, teknik analisis data dalam
penelitian dimulai dari pengumpulan data, pengolahan data,
penyajan data, dan terakhir adalah menarik kesimptian.
Dalam prosedur penelitian, langkliingkah yang dilakukan
adalah dari pemilihan judul penelitian, setelah itu mengamati

9 Burhan BunginPenelitian Kualitatif(Jakarta: Kencana, 2010), 116.
97 Mahi M. Hikmat Metodologi Penelitian dalam Perspektif Imu Komuniasi
dan Sastra(Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 83.
98 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Resear¢Banding: Alumni,
1995), 170.
% Jmam suprayogo dan TobroriVletodologi Penelitian Sosial Agama
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 192.
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sumber yang berhubungan dengan objek penelitian, dan langkah
terakhir data yang subadidapat diolah dan disajikan dalam
bentuk narasi dengan mengikuti panduan sistematika penelitian.

Pengolahan dan penyajian datang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tenkik analisis wacana kritis model
Teun A. Van Dijk. Sebab, setiap tanda dsimbol yang
dihasilkan oleh media atau seseorang pembuat wacana pastinya
mengandung makna dan ideologi yang dikemas untuk
mempengaruhi dan memiliki kepentingan pemilik wacana
dalam konteks tertentq°

Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidakup
hanya didasarkan pada analisis teks saja, karena teks hanya
merupakan hasil dari suatu praktik produksi yang diamati.
Dalam penelitian juga dilihat bagaimana suatu teks diproduksi,
sehingga kita bisa memperoleh suatu pengetahuan, mengapa
teks bisa ggerti itu. la juga melihat bagaimana struktur sosial,
dominasi dan kelompok kuasa dalam masyarakat serta kognisi
dan kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks
tertentu. .

Model Teun A.'Van Dijk'inimempunyai tiga dimensi atau
bangunan: teks, kogsi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis
Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana
tersebut ke dalam satu kesatuan anatisisdari ketga dimensi
tersebut digunakan untuk menjelaskan steruktur dan proses
terbentuknya teks wacana yangwhhb'®* Dalam dimensi teks,
yang dikaji adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana
yang digunakan untuk menekankan suatu tema tertentu. Pada
dimensi kognisi sosial mempelajari bagaimana teks atau wacana
diproduksi dan melibatkan kognisis individu m@mbuat teks.

100 Eriyanta Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media
(YogyakartalL LkiS Pelangi Aksara, 2006), 221.
Eriyanto,op. cit., 221
101 Alex Sobur.Analisis Teks Media(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet
Ke-1 s.d 4, 2012). 69.
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Sedangkan pada dimensi konteks sosial, dipelajari bangunan
wacana yang berkembang di masyaraka akan suatu m¥%alah.

102 |pid, 224.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Gus Baha'

KH. Bahauddin bin Nursalim atau yang akrab dipanggil
GusBaha', beliau lahir di Sarang, Rembang, Jawa Tengah, pada
tanggal 15 Maret 1977 M. Ayahanda beliau KH. Nursalim
Hafidz merupakan ulama pakar -Bur'an dari Narukan,
Kragan, Rembang, Jawa Tengah. Beliau adalah murid KH.
Arwani al Hafidz Kuuds dan KH. Abdwih Salam al Hafidz
Pati. Buyut KH. Nursalim Hafidz adalah Hafsah binti Ma’shum
bin Saleh bin Arwani Kudus, dan Gus Baha' masih mempunyai
keturunan keluarga Kudd®: Dari silsilah keluarga ayah sampai
ke buyut merupakan ulamdama ahli Qur’an yang handal,
sedangkan silsilah keluarga dari garis ibu, Ibu beliau bernama
Badi’ah yang memiliki silsilah dari keluarga ulama Lasem Bani
Mbah Abdurrahman Basyaiban atau Mbah SafibDan Istri
beliau bernama Shofiyah putri dari Mbah Hafsah.

Sejak kecil, Gus Baha' memeuh pendidikan keilmuan
dan hafalan' AQur'an' dibawah asuhan ayahnya sendiri. Pada
usianya yang masih sangat belia, beliau sudah menghatamkan
Al-Qur'an beserta Qira’ahnya dengan pengawasan yang ketat
dari ayahnya. Memasuki usia remaja, ayahnya, Kyai Norsa
menitipkan Gus Baha' kepada Syaikhina KH. Mbah Maimoen
Zubair untuk mondok dan berkhidmat di pondok pesantren Al
Anwar, Karangmangu, Sarang, Rembang. Di pondok Al Anwar
di bawah pengasuh Mbah Mamoen Zubair inilah beliau belajar

103 Nur Sholihah Zahro’ul Isti’anah dan Zaenatul Hakamah, “Rekonstruksi
Pemahaman Konsep I’jaz Al-Qur'an Perspektif Gus Baha™, QOF,vol. 3 no.2,

Juli 2019, 187.

104 Ma’had Aly Jakarta, “Gus Baha'; Ahli Tafsir Didikan Ulama Nusantara”,
diakses pada tanggal 07 September 2020 dari
http://www.mahadalyjakarta.com/gishaahli-tafsir-didikanulama

nusantara/
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ilmu syariat seperti fikh, Hadist, dan tafsir. Namun beliau lebih
menonjol pada iimu tafs#®

Selama mondok di Al Anwar, beliau juga menghatamkan
hafalan Shahih Muslim lengkap dengan matan, rawi dan
sanadnya. Dan juga menghatamkan Fathul Mu’in dan kitab-
kitab gramatika arabtau ilmu Nahwu seperti Imrithi dan Alfiah
Ibnu Malik. Ada yang mengatakan, beliau merupakan santri
pertama yang memegang rekor hafalan terbanya di masanya,
bahkan tiap ada kegiatan musyawah keilmuan yang ingin beliau
ikuti, malah sering ditolak temaemannya, karena dianggap
level kedalaman ilmu, dan keluasan wawasan hafalan beliau
tidak sebanding dengan santri pada umumnya. Sebab itu beliau
juga dijadikan santri kesayangan Mbah Maimoen Zubair di Al
Anwar 106

Setelah mondok dan berkhidmah di Pondok Pesarft
Anwar, dan ketika ayahanda beliau menwarkan untuk
meneruskan belajar di Rushaifah atau Yaman, beliau memilih
untuk tetap berkhidmat di pondok Al Anwar dan pesantren
warisan ayahnya sendiri di desa Narukan. Selain berkhidmat di
pondok pesantren, beluquga mengabdi.di Lemb‘aga Tafsir-Al
Qur'an Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta sebagai
ketua Tim Lajnah Mushaf Ull, dimana diantara anggotanya
adalahProf. Muhammad Qurish Shihab, Prof. Zaini Dahlan,
Prof. Shohib dan para anggota Dewan Tafsirlain.

Gus Baha' pernah ditawari gelar Doctor Honoris Causa
dari Ull, beliau malah menolak tawaran tersebut. Dalam jagat
Tafsir Al-Qur'an di Indonesia, beliau termasuk pendatang baru
dan sattsatunya dari jajaran Dewan Tafsir Nasional yang

105Ma’had Aly Jakarta, “Gus Baha'; Ahli Tafsir Didikan Ulama Nusantara”,
diakses pada tanggal 07 September 2020 dari
http://www.mahadalyjakarta.com/ghishaahli-tafsir-didikan-ulama
nusantara/

106 |pid, diakses pada tanggal 08 September 2020 dari
http://www.mahadalyjakarta.com/ghishaahli-tafsir-didikan-ulama
nusantara/
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belatar belaka non formal dan non gelar. Meski demikian,
kealiman dan penguasaan keilmuan Gus Baha' dalam bidang
tafsir sangat diapresiasi oleh para ulama, diantaranya Prof.
Muhammad Qurish Shihab. Beliau mengatakan bahwa Gus
Baha' merupakan ulama yang memahami daal loigtaitdetail
Al-Qur'an sampai detail fikih yang terdapat di dalamf{a.

. Penyajian Data

Dalam berbagai macam wacana ceramah Gus Baha' yang
peneliti temui di YouTube peneliti hanya mengambil dan
memilih empa sampel video yang dimuat di bebec@nnel
yang berbeda, seperti padl@annelSantri Gayeng, Ngaji Kyai,
dan Kalam- Kajian Islam. Pemilihan video ceramah Gus Baha'
pada tigachanneltersebut dikarenakan ketighanneltersebut
yang memiliki paling banyakubcriberdan penontonya, serta
channelyang sudah memiliki izin memuat ceramah Gus Baha'
dari beliaunya sendiri dan juga sebagai media dalam
melancarkan dakwahnya di dunia virtual.

Tabel penyajian data, hastanskrip berupa teks video
ceramah Gus Bahé&rlampirpada lampiran.

. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data)

Pada wacana IslamvasathiyyahGus Baha’ di YouTube,
peneliti memfokuskapada empat video ceramah Gus Baha' di
tiga channel YouTubgeyaitu: Vdeo yang berjuduiPerspektif
Lain : NonMuslim Jadi Pemimpin” pada kanal Santri Gayeng,
“Jangan Khusyuk-khusyuk, Nanti Kamu Makin Bodoh” pada
kanal Santri Gayend‘Jihad Kok Melawan Polisi Muslim &
Presiden Muslim” pada kanal KalarKajian Islam “Hidup
Sebenarnya Apa?” pada kanal Ngaji Kyai

1071 Nur Sholihah Zahro’ul Isti’anah dan Zaenatul Hakamah, “Rekonstruksi
Pemahaman Konsep I’jaz Al-Qur'an Perspektif Gus Bal”, QOF,vol. 3 no.2,
Julj 2019, 188.
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Dari keempatvideo tersebut bisa diperoleh ddiarupa
transkrip teks video pada penyajian ddiatasyang nantinya
dikomparasikan dengan ciri dan krakteristik Isifasathiyyh
yang dikemukakan oleh Quraish Shihab, Pedoman Moderasi
Agama oleh Kemenag dan literatur lainnya.

1. Adil : Menempatkan Sesuatu pada Tempatnya
a. Teks

Berdasarkan dari empat sampel video dalam penyajian
data diatas, peneliti mengelompokkan beberapa
cuplikan teks ceramah yang mengandung dan mewakili
karakteristik adil dalam ceramah Gus Baha' di
YoutTube sebab wacana adil dalam @lkan-cuplikan
ini menegaskan untuk menempatkan sesuatu pada
tempatnya.
Ceramah Pertama :

“Lan Kulo suwun kowe nek dadi kyai ditopo yo
sing biasa mawon. Ono murid sing mbeling ngenei, ee
nek menowo niru gurune, Yo wes ngunu wae, kowe
nduwe masa lalu bentuk’. “Kowe nduwe murid kok
qur’ane ra | lanyah, jangan-jangan niru nopo?
gurune.”. “Susah e opo seh!”. “Ono murid sorogan
moco kitab solafsalah, mestine kowe malah ngguyu,
kok persis zaman ku ndisek”. “Kok malah nguwamuk,
koyo-koyo ndisek de’e wes pinter!, takono kanca
kancane, gobloke ra karuan”

“Dan Saya minta kalau kalian jadi Kyai itu yang
biasabiasa saja. Ada murid yang nakal, anggap saja
paling meniru gurunya. Ya begitu saja! Karena kalian
punya berbagai macam bentuk masa lalu”. “Kalian
punya murid bacaan ADur'annya tidak lancar, jangan
jangan itu meniru gurunya dulu”. “Susahnya apa sih!”.
“Ada murid sorogan baca kitab sering salah, mestinya
kamu harus tertawa. Lah persis zamanku dulu”. “Kok
malah Ngamuk, kayak dulunya sudah pintar saja!,
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ketika ditanyakan ke temaemannya dulu, ternyata
bodohnya tidak karuan”

Ceramah Kedua :

“Nabi iku lucu, isuk-isuk ngunu takok Aisyah,
‘Syah, nduwe sarapan to ra?’, ‘mboten’, ‘ya wes aku
tak poso wae’. Poso jam 10 takok Aisyah, ‘nduwe
sarapan syah?’, ‘nduwe...’, ‘nggih tak mangan wae’.
Dadi piye kui? Gak tuk pikirane wahh wes repot!!”
“Terus mbok komentari, ‘Ooo gak konsisten!’. Nah,
Khowarij iku.” “Mulane angger wong khusyuk ziyadah
khusyu’an, ziyadah jahlan, tambah khusyuk tambah
bento. Perkarane tambah Khowarij.” “Khowarij iku,
Nabi dibayangne koyo pikirane dekne, kudu sholat
gobliyah terus, stlat ba diyah terus, nek ora kecewa
‘Kyai je kok gak sholat qobliyah?!’” “Amatir ngene ki,
sing sholat ben sholat, sing ora yo ora, trimo nopo?
Sunnah.” “Kabeh wong alim kui sing apik yo sholat
kadangkadang gobliyah, nek terus ra ono wong kafir
masuk Islau. Ruh sholate wes meriang” !

“Nabi itu lucu. Suatu pagi beliau bertanya kepada
Aisyah, ‘Syah, buat sarapan?’, ‘tidak’, ‘kalau begitu
aku berpuasa saja’. Puasa jam 10 bertanya lagi, ‘Apa
ada sarapan Syah?’, ‘ada’, ‘kalau begitu aku makan
saja’. Jadi gimana kalau itu? Ngga sampai pikirannya”
“Lalu kamu komentari ‘dasar ngga konsisten’. Nah,
Khawarij itu namanya!” “Makanya orang yang
khusyuk itu: makin khusyuk, makin bodoh, karena
makin menjurus ke arah Khawarij.” “Orang khawarij
membayangkan Nabi seperti yadipikirkan mereka,
harus selalu sholat gabliyah, dan sholat bakdiyah. Jika
tidak, mereka kecewa, ‘Kyai kok tidak sholat
gabliyah!’.” “Dasar amatir. Yang sholat biarkan sholat,
yang tidak biarkan tidak. Toh cuma sholat sunnah.”
“Semua orang alim yang baik adalah yang jarang sholat
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gabliyah, kalau terlalu sering ya tidak ada orang kafir
yang mau masuk Islam. Melihat jumlah ibadah
sholatnya saja bikin sakit/ gemetar!”

Ceramah Ketiga :

“Nah, khilaf-khilaf di zaman akhir itu mirip
mirip seperti ini, maka kitadak boleh terlalu percaya
diri, apalagi ambil sikap nopo? Ekstrim.” “Ha bedo
zaman Nabi jihad iku kabeh ekstrim, sampek nak sek
rawani mati disebut munafiq, tengé&ngah perang ha
kok mulih disebut munafig, mergo belo nabi jelas
benere, jelas haq e, musytias syai’. Itu pembeda
antara jihad zaman Nabi dan zaman sekarang.”

“Nah, kekhilafan-kekhilafan di zaman akhir itu
mirip-mirip seperti ini, maka kita tidak boleh terlalu
percaya diri, apalagi sampai mengambil sikap yang
ekstrim.” “Ya jelas beda, zaman Nabi jihad itu memang
semua ekstrim, sampaampai yang tidak berani mati
disebut munafiq, karena membela Nabi jelas benarnya,
musuhnya jelas salahya.: Itu yang 'menjadi pembeda
antarajjihad pada zaman Nabi dan zaman sekarang.”

Ceramah Keempat :

“Saya yakin rileks wali timbang Pak Rektor, saya
yakin itu, karena wali itu lebih dekat Allah.” “Sehingga
orang dulu itu saya ulangi lagi ya, ada satu kearifan
namanya ‘hidup itu apa?, hidup itu adalah cari
sebanyak mungkin supaya hidup itu tidak tergantung
dengan bayek hal’. Hingga misalnga cara berpikir
orangorang modern itu sebanarnya banyak ofrang
orang ilmuannya ngga mengagumi amerika, bukan
karena angkuh ndak, untuk mempertahankan kebesaran
negara sebesar itu, kebutuhan listriknya besar,
kebutuhan tentaranya l@skebituhan apa... sementara
begara kaya vanizwela atau swiss kebutuhannya ndak
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banyak. Pertanyaanya, yang tergantung dengan banyak
hal sama yang tidak bergantung dengan banyak hal itu
pinter mana?” “Kalau dibalik pertanyaanya gitu,
negaranegara maju it ndak keren, kalau dibalik
pertanyaanya, ‘orang yang untuk mempertahankan
eksistensinya butuh banyak hal dengan yang tidak
butuh banyak hal itu pinter mana?’. Orang yag
bahagianya nunggu jadi doktor, nunggu jadi kyai besar,
kyai viral dengan orang yang legia cukup dengan
ngopi itu pinter mana?, tapi kalau dibalik pertanyaanya,
orang yang taunya nikmat hanya kopi dengan nikmat
yang banyak pinter mana?

. Konteks

Dari keempat ceramah Gus Baha' di atas, beliau
ingin memberikan penyadaran kepactanusia yang
tidak adl dan tidak menempatkan sesuatpada
tempatnyaMenurutGus Baha’, sikap adilmerupakan
sikap yangpaling, sederhana dalamemyikapi segala
persoalan hidp. Hidup:nenjad 'sederhana'dan biasa
biasa sajalengan diterapkannya sikap atitapisikap
adil belum diterapkan oleh kebanyakan manusia saat
ini di kehidupan sehahari. Manusia merupakan
makhluk ciptaan Allalyangpaling sempurnavianusia
diberi alal sehatuntuk menjadipembedamanusia
dengan makhluk laimya. Oleh karena itu, manusia
sehartsnya dapat menggunakan akalnyaintuk
mengontrol naluri, emosi, dan hawa nafsu dalam
menjalanikehidupamya seharihari. Hal tersebut juga
dapat diterapkadalam berhubugan dengan Allah dan
hubungardengan manusia.

Gus Baha’ sangat melarang sikap yang terlalu
kebablasan, misalnya seorang pengajar ilmu
menjustifikasi hahal buruk kepada muridnya yang
tidak mengikuti danitlak sesuai dengan sikap yang
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diharapkannyaPada dasarnya, manusia memiliki latar
belakang dan karakter masingasing yang tidak dapat
diubah dengan mudah atas perintah orang lain. Selain
itu, Gus Baha’ juga membenci sikap seseorang yang
terlalu percayaid dengan menganggap dirinya paling
benar, karena sikap tersebut hanya mengikuti nalurinya
saja.

Pada ceramah kedua, Gus Baha' mengkritik
dengan tegas manusia yang tidak menempatkan sesuatu
pada tempatnya. Gus Baha’ juga memberi peringatan
akan bahayanyamenjadi kelompok orang khawarij
yang juga tidak menempatkan sikap dan perilaku pada
tempatnya. Hal tersebut dapat dilihat dari cara
kelompok khawarij dalam memandang, menafsirkan,
dan mengamalkan ibadah yang terlalu khusyuk tanpa
mempertimbangkan kemaslaaa bersama dan kondisi
di zaman sekarang. Jika manusia memiliki sikap yang
berlebihan dan tidak adil, maka kehidupan manusia
tersebut menjadi tidak seimbang. Menurut Gus Baha',
kelompok khawarij ‘menginginkan ' keadilan dalam
mengamalkan ibadah, seperti felkdan khusyuk dalam
menjalankan sholat dan mewajibkan melaksanakan
semua ibadah yang sunnah. Akan tetapi, kelompok
khawarij tidak menyadari, bahwa dirinya tidak bersikap
adil terhadap orang dan golongan yang.lain

Menurut Gus Baha' Islam seharusnya menjadi
agama yang memudahkan pemeluknya dalam hal
ibadah dan muamalah. Islam seharusnya tidak
menyulitkan pemeluknya, sehingga orang yang sudah
tahu dan paham dengan Islam seharusnya dapat
memberikan contoh kepada orang lain. Pemahaman
utuh yang tercermin dariikep adil dapat menjadi
penegas, bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil
‘alamin. Hal tersebut juga akan memberikan dampak
pada golongan non muslim, agar golongan tersebut
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dapat tertarik dan memeluk Islam tanpa adanya
paksaan dan keberatan.

Pada ceramaketiga, Gus Baha' juga menegur
manusia yang terlalu percaya diri dalam menyikapi
jihad dan kekhilafarkekhilafan di zaman modern saat
ini, apalagi hal tersebut direpresentasikan dengan sikap
yang terlalu ekstrim. Menurut Gus Baha', jihad di
zaman sekarangudah berbeda dengan jihad di zaman
Nabi, karena wilayah jihad menjadi abbu terkait
benar dan salahnya. Para ulama juga tidak memberikan
keputusan tegas dan fatwa tentang jihad di zaman
sekarang. Oleh karena itu, Gus Baha’ memberi arahan,
agar para mddnya senantiasa bersikap adil dan biasa-
biasa saja dalam menyikapi setiap persoalan yang
terjadi di zaman sekarang.

Dalam ceramah terakhir, Gus Baha’ memaparkan
filosofi arti hidup yang sebenarnya, bahwa manusia
akan hidup bahagia dalam kesederhanaamdansia
seharusnya  dapat menepatkan posisi-sesuai dengan
situasi, dan kondisi saat ini."Gus Baha’ juga mengajak
para mad’unya, agar hidup dijalani dengan sederhana.

Hal tersebut dapat diimplementasikan dengan
menghidari nafsu dan berfikiran positif dalasrdéikap
dan mengambil keputusan di setiap persoalan.

Gus Baha’ memberikan perumpaan-
perumpamaan di ceramahnya, agar para mad’unya
sebagai manusia dapat bersikap adil dalam pikiran dan
prilaku. Selain itu, Gus Baha’ mengajak untuk hidup
dengan kesederhanadalam menghadapi berbagai
persoalan, seperti seorang pengajar ilmu sebenarnya
tidak perlu mengambil sikap emosi secara berlebihan
terhadap muridnya yang nakal. Apalagi manusia
sebagai makhluk sosial, seorang muslim yang baik
seharusnya dapat berlaku adiblam melakukan
interaksi dan berkomunikasi. Hal ini tidak hanya
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berlaku bagi sesama muslim, tetapi sikap adil
seharusnya diimplementasikan kepada setiap manusia
tanpa membedakan agama.

Gus Baha’ sering memberi peringatan-peringatan
kepada manusia dalam tisg ceramahnya, agar
manusia jangan terlalu sering mengikuti hawa nafsu
yang berlebihan dalam konteks berpikir dan mengambil
sikap terhadap segala persoalan hidup, karena hal
tersebut dapat merusak diri sendiri dan berdampak
kepada orang lain di sekitamy Oleh karena itu,
seorang muslim seharusnya bisa bersikap adil dan
menerapkannya dengan proporsi yang tepat, sehingga
seorang muslim dapat menempakan dirinya sesuai
dengan situasi dan kondisi. Ketika seorang muslim
menerapkan sikap adil, maka la menjadislim yang
kaffah. Hal tersebut terjadi, karena adil merupakan
sikap yang dekat dengan ketaqwaan.

. Kognisi Sosial .

Pada hakikatnya,' adil merupakan' sikap yang
paling sederhana dalam :menanggapi segala persoalan
di kehidupan manusia. Akan tetapi, kebanyakan
manusia belum bisa menerapkan sikap adil. Manusia
selalu menggunakan hawa nafsunya dan manusia
berperilaku  sesuai ehgan pikirannya tanpa
mempertimbankan situasi dan kondisi yang
dihadapinya. Nabi SAW selalu memberi suri tauladan
kepada umatnya, agar umatnya senantiasa bersikap adil
dan memiliki karakter moderat sebagai ummatan
wasathan. Adil tidak dapat dilakukan oletang yang
memilki sikap berlebihan dan tidak menempatkan
sesuatu pada tempatnya dalam hal berpikir dan
berperilaku.

Sebagian masyarakat belum menerapkan sikap
adil dalam memandang sebuah persoalan. Hal tersebut
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dipengaruhi oleh beberapa faktor, sedattr belakang
masyarakat. Dalam mengamalkan ajaran agama Islam
yang bersifat sunnah, masyarakat sering menyalahkan
orang lain yang mereka anggap tidak sesuai dengan
alirannya. Pada dasarnya, masyarakat berasal dari
gologan dan mazhab yang berbeda. Olefera itu,
masyarakat memiliki kecenderungan untuk saling
menyalahkan atau membid’ahkan ajaran golongan lain.
Selain itu, masyarakat juga dapat saling menyerang
dalil yang dianggap sesat. Hal demikian disebabkan,
karena masyarakat memiliki pemikiran golongga
merupakan golongan yang paling benar dalam
mengikuti AFQu’an dan ajaran Nabi SAW.

Ketika seorang muslim melaksanakan hal yang
sifatnya sunnah, maka sikap tersebut sebenarnya sudah
menjadi sebuah kebaikan. Akan tetapi, seorang muslim
yang dapat bersap adil dalam menghargai golongan
lain akan mendapatkan kebaikan lebih. Sikap adil dan
penghargaan terhadap perbedaan tersebut juga berlaku
dalam cara’ seorang muslim. memandang hal yang
disunnahkan oleh agama Islam dan sikap tersebut lebih
diutamakan. Sika adil dan penempatan diri pada
tempatya seharusnya menjadi karakter yang selalu
menjadi pengingat dalam diri seorang muslim.

Akhir-akhir ini, beberapa platform media digital
dan beberapa portal web memberitakan adanya
sebagian masyarakat atau tokoh agadiadunia
pendidikan Islam yang tidak memiliki sikap adil
terhadap muridnuridnya, seperti tindakan kekerasan
seksual dan perbuatan dzolim terhadap muridnya.
Tindakan tersebut merupakan perilaku yang sangat
dikecam dan perbuatan paling dzolim yang dilakukan
oleh pengajar ilmu terhadap muridnya. Manusia
tersebut tidak menggunakan akal sehatnya, namun
manusia tersebut mendahulukan hawa nafsunya.
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Pengajar ilmu dalam pendidikan Islam atau tokoh
agama seharusnya lebih bisa mengajarkan dan
memberikan tauladan yargpik terhadap murid dan
kalangan lainnya. Pengajar atau tokoh agama
seharusnya tidak mengesampingkan sikap adilnya,
sehingga la juga tidak seharusnya menjadikan
muridnya sebagai pemuas nafsu belaka. Oleh karena
itu, penerapan sikap adil dalam menempatkampada
tempatnya menjadi sangat crusial.

Saat ini, dunia telah memasuki era digital. Akses
informasi menjadi tidak terbatas, tetapi hal ini juga
dapat memberikan dampak negatif. Saat ini, sebagian
masyarakat lebih berani mengambil sikap dan
keputusan endiri dalam memaknai dan menyikapi
jihad serta kekhilafattekhilafan modern yang
wilayahnya masih ababu. Akan tetapi, pemaknaan
masyarakat terhadap jihad dan kekhilafan modern yang
belum tentu benar dan salahnya tersebut menjadi
pemicu masalah baru, leara pelakunya tidak memiliki
alasan ~ yang | jelas | terkait \ ‘pembelaan yang
diperjuangkannya.

Dalam kasus berebut kursi kekuasaan di
pemerintahan, mereka menjual nama agama dalam
setiap agenda perpolitikannya. Selain itu, contoh kasus
lain adalah para penguassaling berebut tanah
kekuasaan dalam suatu wilayah yang memiliki sumber
daya alam yang melimpah. Para pemilik kepentingan
tersebut dapat melakukan berbagai cara untuk
mencapai tujuannya, meskipun orang tersebut harus
melakukan tindakan pembunuhan. Di samgpiitu,
masyarakat terbagi dalam beberapa golongan dan
beberapa golongan memiliki kecenderungan untuk
melabeli atau menjustifikasi golongan lain sesuai
persepsi mereka, misalnya pelabelan teroris untuk
beberapa golongan lain. Hal tersebut mengakibatkan
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goongan yang dilabeli teroris harus ditumpaskan
hingga ke akamkarnya, karena golongan tersebut
dianggap dapat membawa paham radikal atau liberal
yang berpotensi merusak kestabilan suatu negara, dan
lain sebagainya.

Beberapa contoh kasus di atas dapat neeiidon
gambaran terkait dampak dari tidak terlaksananya sikap
adil dalam memposisikan diri dengan keadaan dan
realita. Hal tersebut sangat bertentangan dengan nilai
nilai Islam yang senantiasa menganjurkan para
penganutnya untuk saling menebarkan kebaikan,
keindahan, kedamaian, kesejukan, dan tidak saling
bekerjasama dalam keburukan. Seseorang yang hendak
mengaktualisasikan  dan -~ mengajak  kebenaran
seharusnya memiliki pondasi sikap yang moderat dan
adil. Selain itu, orang tersebut seharusnya dapat
memanifesisikan makna hidup bahagia dalam
kehidupan sehahari, mulai dari berkomunikasi
hingga berinteraksi dengan kesederhanaan. Seorang
manusia seharusnya | menggunakan akalnya dan
manusia tidak seharusnya hanya mengikuti hawa nafsu
tanpa memperhatikan lingkungatan dampak dari
perilakunya.
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No

Judul Ceramah

Teks/Wacana

Konteks

Kognisi Sosial

Perspektif Lain;

“Dan Saya minta kalau
kalian jadi Kyai itu yang
biasabiasa saja. Ada muri

Gus Baha’ sangat melarang
adanya sikap yang terla
kebablasan dan sikap emc

Masih terdapat sebagid
masyarakat atau tokc
agama di dunia pendikhn
islam yang tidak memilik

1 | Non-Muslim y . sikap adil terhadap muHc
. .. |yang nakal,anggap saji secara berlebihan terhad h

Jadi Pemimpin . . - muridnya, sepert

paling meniru gurunya. Y{ anak didiknya yan(
begitu saja! bermasalah melakukan kekerasa
9 e seksual dan berbuat dzoli

terhadap murid didiknya.
Gus Baha' dengan teg Sebagian masyarakat keti
menakritik Mmanusiz mamandag suatu persoala
Jangan “Makanya orang yang 9 9 terkadang tidak bersika
e i > | sekaligus membe .
Khusyuk khusyuk itu: makin eringatan terhada adil, karena adanya faki
2 | khusyuk, Nanti khusyuk, makin bodoh, pering .| dan latar belakang yar
. . . bahayanya menjag .

Kamu Makin| karena makin menjurus k . mempengaruhinya. Sepe
i kelompok khawarij yanc ]
Bodoh arah Khawarij. ) . 3 contoh dalam mengamalka

tidak menempatkan sika
: kesunnahan dalam agar

dan perilaku pada tempatny . .
islam sendiri

. “Nabh, kekhilafarr | Manusia  yang  terlal{ Di zaman serba digite
Jihad Kok i . ! S o )
. kekhilafan di' zaman akhi percaya diri dalan| sekarang ini,  sebagic
3 | Melawan Polisi . AP e . . . ‘
itu mirip-mirip seperti ini,| menyikapi jihad dan masyarakat juga mas|

Muslim &

maka kita tidak bolel

kekhilafarkekhilafan di

banyak yang percaya di
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Presiden terlalu percaya diri, apala¢ zaman modern sa ini | mengambil sikap da
Muslim sampai mengambil sika menjadi kritikan dan tegura keputusan sendiri dalal
yang ekstrim.” keras bagi Gus Bahg menyikapi jihad dar
apalagi dengan sikap yat kekhilafan modern yan
terlalu ekstrim wilayahnya masih ababu
“Sehingga orang dulu itu | Memaparkan filosofi art Seseorang. yang he”‘{
. . mengaktualisasikan de
saya ulangi lagi ya, ada sg hidup yang sebenarny :
: - . , : mengajak kebenaral
. kearifan namanya ‘hidup | yaitu hidup bahagia dala .
Hidup : . ; | hendaknya harus memilil
itu apa?, hidup itu adala kesederhanaan, dé 7
Sebenarnya ; : . pondasi sikap yang moder
cari sebanyak mungkil senantiasa menepatk . )
Apa? ] . ; NV . ldan adil, serta dapi
supaya hidup itu tidal posisi kita sesuai denge : :
. , .. =] memanifesatsikan  makr
tergantung dengan banyj situasi, dan kondisi kit{ | . .
; hidup bahagia dalar
hal sekarang,

kehidupan sehahari
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2. Seimbang : Akal dan Wahyu
a. Teks

Berdasarkan dari empat sampel video dalam penyajian
data diatas, peneliti mengelompokkan beberapa
cuplikan teks ceramah yang mengandung dan mewakili
karakteristik seimbang dalam ceramah Gus Baha' di
YoutTube sebab wacana seimbang dalaoplikar
cuplikanini menegaskan untuk mgglaraskarmkal dan
wahyu
Ceramah Pertama :

“Dadi eling-eling nggih, Kanjeng Nabi ketika
duko banget mbek tiartiang sing perang uhud, niku
terus dawuhe Allah nopo?” I )

el sl 518 ST Gl G
“Nek masalah wong munafiq, nggih Nabi sami
mawon”. “Tapi, masalah tiang-tiang munafiq :

eele Cosf 5l o 0

“Wong munafiq iku kemungkinane Allah iku yo nyikso,
tapi yo kemungkinane maringi nopo? Tobat”. “Dadi
Allah niku luar biasa” . “Dadi walhasil, kekmungkinane
wong liyone| Islam' iku tetep ono kemungkinane”.
“Koyo misale, nyuwun sewu, misale kowe geting ro
pemimpin kafir, yo wes kudu geting”. “Coro feqih,
wong kafir iku ra oleh dadi pemimpin, yo wes ngunu
tok, titik.”. “Tapi kowe rasah geting berlebihan,
janganjangan, wong iki sok mben diparingi nopo?
Hidayah, sing ruh sopo? paham nggih?”

“Jadi diingat-ingat ya, ketika nabi sangat marah
dengan orangrang yang ikut perang Uhud, terus Allah
berfirman”

108, gl 31 02 AT (e &l il

108 Tafsir Web,Quran Surat Ali ‘Imron Ayat 128, diakses pada tanggal 07
Mei 2021, pukul 22.40 darhttps://tafsirweb.com/126Quranrsuratali-
imran-ayat128.html
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“Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan
mereka, atau Allah manerima taubat mereka”. “Kalau
masalah orang munafik, Nabi ya juga sama saja”.
“Tapi, kalau masalah orang-orang munafik...

e S 5l el
“Orang munafik itu kemungkiannya akan disiksa
Allah, tapi kemungkinan juga akan diberi tobat
(hidayah).” “Jadi Allah itu luar biasa”. “Walhasil,
orang yang bukan Islam, tetap ada kemungkinan diberi
taubat”. “misalnya mohon maaf, kamu marah dengan
pemipin yang kafir,ya sudah marahlah”. “Menurut
fikih, orang yang Kkafir itu tidak boleh dijadikan
pemimpin, ya sudah begitu saja”. “Tapi kamu jangan
marah yang berlebihan, jangg@mgan orang itu besok
diberi hidayah, kan yang tahu siapa? Paham, ya?”

Ceramah Kedua

“Kulo baleni malih nggih, ibadah nek mulai dadi

masalah, dadi tersangka, harus kamu nopo? Hindari!”

“Lha ikw sek dimaksud Nabi: ‘kowe yo'mocoo qur’an

nek atimu jek seneng, kowe nek mulai rapati seneng
faquumu ‘anhu (maka hentikan)’.” “‘igraul quraan
ma'tahfat quluu bukum’, kowe mocoo qur’an nek ijek
seneng! Nek mulai gak seneng nopo kon? Ngelereni.
Ojo sampek qur’an dadi nopo? Tersangka!” “Begitu
juga sholat, dadi iku, iki fatwane ulama sing songko
Rosulullah, onok silsilahe. Dadio kabeh iku ono dosise,
mergo uwong mesti nduwe nopo? Bosen”.

“Saya ulangi lagi, ketika ibadah sudah mulai jadi
tersangka dan masalah, harus kamu hindari!” “Itu yang
dimaksud Nabi, ‘bacalah Al-Qur'an ketika kamu
sedang merasa senang, jika kamu mulai merasa tidak
senang, makd&aquumx ‘anhu (maka hentikanlah!)’.”
“‘igraul quraan ma'talafat quluu bukum’, bacalah Al
Qur'an selama hatimu merasa senang, ketika sudah
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merasa tidak senang, maka hentikanlah. Jangan sampai
Al-Qur'an menjadi tersangka! Begitu juga sholat.”
“Jadi, itu semua fatwanya ulama dari Rasulullah, dan
ada silsilahnya. Setiap hal itu ada dosisnya, karena
orang pasti punya rasa bosan.”

Ceramah Ketiga :

“Lha ngunu iku jenenge ijtihad! Ijtihad itu mirip-
mirip. Iku jenenge ‘Ro'yuna showabun yahtamilul
khoto', = waro’yuka khotoun yahtamilusshowab’,
pendapatku iku bener tapi yo mungkin salah, tapi kowe
ku salah tapi mungkin bener.” “Misale aku fatwa;
‘wong elek iku haram entuk wong elek!’, yo onok mirip
benere. Mergo anak ra melatelok dadi elek banget.
Misale Iho, aku ujugyug ijtihad fatwa, ‘wong lanang
uwelik iku haram entuk wong wedok uwelik!’, karena
anak ra meloknelok dadi elik banget, misale aku fatwa
ngunu. “‘Inikan demi kemaslahatan jangka panjang,
biar ngga ada generasi islam sing elek banget!’, kira-
kira fatwa itu'bener ngga? Mungkin!. Terus ono sing
bantah, ‘ora ono hadist el?, opo maneh sing kiro-Kiro
sing bantah ABani, ‘mana hadistnya!? Ngga ada
peganggannya!’. Misale aku Al-Bani, sitiksitik kan
nyempriti hadist.” “Lha itu pendapat!, asal tidak
masalah iman dan islam, kafir dan tidak kafir, iku
‘showabun  yahtamilul  khoto', wa  khotoun
yahtamilusshowab’.

“Yang seperti itu yang namanya ijtihad, karena
jtihad itu  mirip-mirip. Itu namanya ‘Ro'yuna
showabun yahtamilul khoto', waro’yuka khotoun
yahtamilus showab’, bisa jadi pendapatku benar tapi
bisa jadi salah, bisa jadi pendapatmu salah tapi bisa jadi
benar.” “Semisal saya berfatwa; ‘orang jelek itu haram
mendapatkan orang jelek’, pendapat tersebut ada
benarnya, alasannya karena anak tidak-ikuit jadi
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tambah jelek, semisal saya berfatwa begitu.” “‘Inikan

demi kemaslahatan jangka panjang, biar tidak ada
generasi Islam yang jelek banget!’, kira-kira alasan
fatwa tersebut benar atau tidak? Jawabannya mungkin!.
Terus ada yang bantah, ‘tidak ada hadistnya!?’, apalagi

yang bantah golongan Adani, ‘mana Hadiztnya!?
Ngga ada pegangannya!’. Semisal saya Al-Bani, yang
sedikitsedikit tanya sumber hadist'Lha itu namanya
pendapat!, asal tidak ada keterkaitannya dengan iman
dan Islam, kafir dan tidak kafir, itu masikhowabun
yahtamilul khoto', wa khotoun yahtamilus showab’.”

Ceramah Keempat :

“Jadi, ya itu guyon, guyon tapi itu menjadi
pikiran kita bahwa orang yang banyak kebutuhan itu
sebetulnya banyak kebodohannya, karena
menggantungkan kebahagiannya dengan banyak ilmu.”
“Makanya Imam Syafi’i ngendikan Istighna’itu apa? Al
istighna’ ‘anis syai’ laabih, yang dikatakan kecukupan
adalah berusahsebanyak-mungkin banyak hal ndak
kamu; butuhkan, bukan; memenuhi.semua kebutuhan
kamu, karena nafsu kamu ini ngga ada batasnya, kalau
kamu penuhi ngga akan selesai

. Konteks

Dari keempat ceramah di atas, Gus Baha’
mengkritik manusia yang tidak menggunakan akalnya
dengan seimbang, apalagi manusia tersebut memaknai
Al-Qur’an secara tekstual dan tidak dikorelasikan
dengan konteks keadaan sosial di zaman sekarang.
Selain itu, GuBaha’ juga memberi peringatan kepada
manusia, agar seorang muslim menjalani hidup dengan
menyelaraskan akal dan kandungan ayaQ#d’an.
Konstruksi dakwah dan ceramah moderat Gus Baha’
juga dilandasi dengan AQur’an dan Hadist, kemudian
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beliau mengimbarigya dengan selalu memperhatikan
konteks tanpa adanya interpretasi yang terlalu
berlebihan. Gus Baha’ memahami, jika manusia
memaknai Islam dari ayat Aur’an secara tekstual,
maka manusia tersebut dapat menjadi orang yang kaku
(umud). Sementara itujkp pendakwah berlebihan
dalam memahami ~dan memaknai Islam tanpa
berpedoman pada Ajur’an dan Hadist, serta tidak
berguru kepada para ulama, maka pendakwah tersebut
tidak mencerminkan pendakwah yang moderat.

Gus Baha’ menegaskan, bahwa penyelarasan
dalil nagli dan aqli saat menyampaikan suatu hal
kepada mad’u sangat dibutuhkan. Dalil naqli
merupakan suatu hal penting, karena dalil nagli berisi
sumber dan pedoman dalam menjalani hidup dan
beragama bagi umat muslim. Akan tetapi, dalil naqgli
perlu diperkuat dngan dalil agli dalam memahami dan
memaknainya, agar pengimplementasian dari dalil
tersebut menjadi,_sesuai dengan konteks yang terjadi.
Argumen dan pendapat. rasional 'saja’ tidak dapat
dijadikan pedoman dalam berperilaku, karena seorang
muslim yang mukmin m@miliki sumber dan pedoman,
yaitu Al-Qur’an dan Hadist. Al-Qur’an dan Hadist
menjadi landasan dan inspirasi bagi seorang muslim
yang mukmin. Sebagai pendakwah yang moderat, Gus
Baha’ dapat memahami kedua hal tersebut sesuai
kaidah dan beliau dapat mengkaskannya dengan
realita masyarakat.

Ketika masyarakat menjadi terlalu fanatik
terhadap fahamnya dan terlalu sibuk melabeli orang
lain yang berbeda dengan alirannya, maka masyarakat
perlu dicarikan dalil naqli yang mendasarinya. Hal
tersebut memiliki tujan, agar aspek yang dibahas
mendapatkan perspektif yang seimbang dalam hidup
bermasyarakat. Selain itu, kemoderatan membuat
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manusia tidak melupakan pentingnya hablum minannas
dalam menggapai kesejahteraan di dunia. Sementara
itu, ketika manusia membahagleatingan akhirat saja
dan melupakan dunia, maka hal tersebut dapat memicu
sikap yang terlalu apatis dalam bermasyarakat. Sikap
tersebut dapat menimbulkan terjadinya ketimpangan
sosial, misalnya orang terlalu mengurusi kemaksiatan
orang lain dan melabelirang lain dengan berbagai
macam istilah, namun la melupakan kenyataan, bahwa
orang tersebut juga pernah berbuat maksiat. Ketika hal
itu dilakukan secara berlebihan dan melampaui batas,
maka keseimbangan hablum minannas menjadi
berkurang. Hal tersebut jugaempengaruhi kualitas
dalam hablum minallah.

Oleh karena itu, Gus Baha’ mengutip Surat al-
Imran ayat 128 untuk menjadi landasan beliau dalam
menjelaskan realita di masyarakat. Menurut Gus Baha’,

Allah SWT sudah memperingatkan manusia saat
melihat = suatu . kelksiatan. = Manusia hanya
diperintahkan untuk " mengingatkannya' dan tidak
menghukuminya ‘atau|: menjustifikasinya, apalagi
memarahinya dan memusuhinya. Manusia tidak
memiliki hak untuk menghukum orang yang berbuat
maksiat. Ayat tersebut menjelaskan, bahwa setiap
manusia memiliki tanggung jawab terhadap setiap
perbuatan yang dilakukan. Manusia lain tidak memiliki
hak untuk mencampuri urusan manusia yang lainnya,
apalagi hal ini dikaitkan dengan taubat dan menjadi
tersesat. Semua manusia memiliki potensi untuk
berbwat salah dan bertaubat, sehingga manusia
dianjurkan untuk mengambil sikap seimbang dan tidak
berlebihan.

Pada ceramah ke dua, Gus Baha’ memberi
anjuran kepada manusia, agar setiap ibadah yang
dilaksanakan hendaknya berdasarkan kemampuan dan
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kesanggupan. GuBaha’ juga memberi peringatan,

agar ibadah tidak dijadikan tersangka dan menjadi
masalah saat melakukan hal yang lain secara
bersamaan. Saat membaca-(Alr’an, Gus Baha’
mengutip salah satu Hadist Shohih Bukhori tentang
keutamaan Alquran. Beliau meneghan, ketika
manusia ingin- membaca Aur’an hendaknya Ia
memastikan posisinya sedang merasa senang dan
merasa butuh untuk membaca@ir’an. Gus Baha’

juga menganjurkan untuk berhenti membac&Al’an

saat merasa mulai merasa bosan. Menurut Gus Baha,
setap hal yang dilakukan memiliki dosis dan setiap
orang memiliki rasa bosan.

Gus Baha’ menerangkan, ketika seorang muslim
berada di dalam suatu musyawarah, maka seorang
muslim tersebut seharusnya dapat bersikap adil dan
seimbang dalam berargumen atau beatletblengan
orang lain. Beliau juga mengutip pepatah arab kuno
yang berkaitan tentang etika berpendapat atau berdikusi
dalam melakukan ijtihad di suatu forum, agar seorang
muslim saatimenyuarakan pendapatnya diajarkan untuk
menghargai lawan bicara. Penghangdersebut dapat
berupa tidak bersikap terlalu percaya diri dan
menganggap pendapat yang dimiliki paling benar dan
pendapat orang lain salah. Selain itu, penghargaan
tersebut dapat dilakukan dengan tidak tergpesa
dalam menyepakati suatu hal tanpa &daepakatan
berasama yang tidak memperhatikan kemaslahatan
umat.

Pada ceramah terkahir, Gus Baha mengrkritik
manusia yang terlalu berlebihan dalam mencari
duniawi dan menngesampingkan hal yang bersifat
ukhrawi, sehingga la selalu merasa kurang dengan
kebutihan duniawinya. Bagi Gus Baha, perasaan
manusia yang merasa tidak cukup dengan
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kebutuhannya merupakan hal yang paling banyak
mudharatnya, karena la menggantungkan
kebahagiaanya kepada materi duniawi. Hal tersebut
mengakibatkan manusia menjadi tidak seingbdalam
menggapai kebahagiaan akhiratnya, karena la terlalu
berlebihan dalam mencari kebahagiaan dunianya. Oleh
karena itu, Gus Baha mengutip makna hidup
berkecukupan dari Imam Syafi’i, ketika manusia
menjalani hidup, maka la dianjurkan untuk hidup
berkewkupan dan tidak menggantungkan
kebahagiaannya pada materi saja. Allah SWT juga
memerintahkan manusia dalam menjalani hidup
senantiasa menyeimbangkan dalam mencari dunia dan
akhiratnya, agar la tidak termasuk golongan manusia
yang merugi.

Dari pemaparajpemaparan Gus Baha’ di atas,
beliau berharap penjelasan yang diberikan dengan
menggabungkan dalil nagli dan aqgli tersebut dapat
mudah diterima dan dipahami oleh para mad’u. Beliau
juga mengatakan,  bahwa dal@lil ‘nagli' di atas
sebaiknya digunakan umtuk niedt dunia dan akhirat
secara adil, proposional, dan seimbang.

. Kognisi Sosial

Di era digital ini, sebagian muslim memberikan
porsi berlebihan dalam memahami sebuah persoalan
dan lebih memegang teguh pada tekgQAt’an tanpa
diimbangi pemahaman secarankekstual, sehingga
banyak muslim yang baru belajar Islam mudah
menanyakan dakdlalil naqli dari alquran dan Hadist
dalam memahami persoalan agama yang berkaitan
dengan tradisi keagamaan dan budaya. Di sisi lain,
sebagian muslim memberikan porsi berlghgtda akal
atau nalar dalam memandang realitas. Muslim ini
hanya menggunakan akal dalam memaknai
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permasalahan agama. Hal tersebut mengakibatkan
muslim ini terlalu menekankan kemampuan nalar atau
akal dalam pengambilan sebuah keputusan tanpa ada
landasan dasumber dan teks agama. Pemaknaan nilai
agama menjadi terlalu bebas, karena pemberian ruang
pada akal yang tidak didasari pedomarQ&k’an.

Fenomena tersebut didasari oleh adanya
pendakwah yang menyampaikan ajaran Islam hanya
berupa tekstualnya saja athanya berupa hasil buah
pikiran dan rasionalnya saja. la tidak memberikan
penjelasan terkait landasan sumber keagamaaan yang
jelas, sehingga pemaknaan mad’u terhadap sebuah
permasalahan menjadi tidak seimbang. Ketika
seseorang melihat orang lain yang sedenelakukan
suatu kemaksiatan, maka la seharusnya mengajaknya
kembali kepada kebajikan dengan cara yang sopan. Hal
tersebut merupakan hal yang dianjurkan dan paling
diutamakan, karena sikap tersebut sesuai dengan
perintah  Alguran dan  hadist. Akan  tetapetika
peneguran “dilakukan: 'dengan’ ‘cara 'kekerasan dan
ancaman, serta menghukumi dan melabelinya dengan
berbagai macam, maka hal itu sangat dilarang dan
sangat berbahaya. Sikap tersebut dapat menganggu
keharmonisan dan kesejahteraan dalam hidup
beragama dabernegara, karena cara tersebut bersifat
terlalu berlebihan dan dapat merusak keseimbangan
dalam hablum minannas.

Indonesia memiliki penduduk yang mayoritas
beragama Islam. Akan tetapi, masih banyak kelompok
atau perseorangan tidak memiliki keseimbangadanda
memaknai tek$eks agama dan tidak memperhatikan
konteksnya. Saat pesta demokrasi, dddiil naqgli
sering digaungkan terkait larangan untuk memilih
pemimpin non muslim. Hal tersebut bertujuan untuk
membatasi gerak minoritas dalam berdemokrasi. Salah
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satu surah AQur’an yang digunakan diantaranya,
yaitu Surat aMaidah ayat 51. Ayat ini sering menjadi
patokan dalam memilih pemimpin di Indonesia. Dalil
ini juga digunakan untuk memprovokasi, menghadapi,
dan memojokkan minoritas yang dikandidatkan
menjad calon pemimpin. Dalil tersebut melarang umat
muslim untuk memilih pemimpin non muslim, tetapi
seorang muslim tidak  seharusnya dapat
merepresentasikan agama Islam yang rahmatan lil
alamin. Setiap keputusan seharusnya diambil dari
pertimbangan beberapapa& dan perspektif sesuai
dengan konteks yang terjadi. Dalam menjalani hidup di
Indonesia yang memiliki kekayaan akan budaya,
seharusnya masyarakat Indonesia juga memiliki
kekayaan akan toleransi dalam berdemokrasi. Seorang
muslim yang bernegara seharusngapat memberi
ruang demokrasi kepada semua pihak, namun la tetap
berpegang teguh terhadap pedoman Alguran dan
Hadist. Selain itu, muslim yang bernegara hendaknya
menjauhi sikap' yang!' terlalu “berlebihan, seperti
membenci dan menghakimi . perbuatan: orang lain
dengan mudah dan memecah belah kerukunan hidup
beragama dan bernegara.

Allah SWT. Membenci sikap berlebihan dalam
beribadah, sehingga la melupakan dunia. Allah SWT.
juga membenci sikap berlebihan dalam mencarhiadl
duniawi dan mengesampingkan urusanrakh. Hal
tersebut dapat terjadi, karena seorang muslim kurang
menyelaraskan dalil nagli dengan agli. Oleh karena itu,
la tidak merasakan keseimbangan hidup dhohir dan
batin dalam menjalani hidup seh&ari. Dalam rangka
mendekatkan diri dan memperkuairkanan, seorang
muslim memiliki keharusan untuk melaksanakan
ibadah baik yang wajib maupun sunnah, tetapi tidak
semua ibadah harus dilakukan. Ibadah yang hukumnya
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sunnah dan fardhu kifayah dapat digantikan dengan hal
lain yang juga bernilai ibadah. Ketikeemua ibadah
diwajibkan untuk dilaksanakan, maka hidup menjadi
tidak seimbang dan urusan duniawi menjadi terganggu.
Pemahaman yang terlalu fokus hanya dalam urusan
ibadah menjadi suatu sikap yang berlebihan dan tidak
seimbang. Sementara itu, Allah membankkarunia
berupa dunia , agar dunia dikelola dan dimanfaatkan
sebagai sarana untuk manusia mendekatkan diri
kepadaNya.
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No | Judul Ceramah Teks/Wacana Konteks Kognisi Sosial
Menurut Gus Baha’,
Allah  SWT  sudah ketika melihat ada masyarak
memperingakan yang sedang melakukan sui
“Jadi diingaiingat ya kepada manusia ketik kemaksiatan, mengajakny
Keli » '| melihat suatu kembali  kepada kelpkan
. .| ketika nabi sangat mara . .

Perspektif Lain] dehdaiiorafaranaivan kemaksiatan, kita hany dengan cara yang sopan ada
1 | Non-Muslim 9 ngrang yang diperintahkan untuk hal yang dianjurkan dan palir]

Jadi Pemimpin

ikut perang Uhud, teru
Allah berfirman Q.S Ali
‘Imron Ayat 128”

mengingatkannya,
bukan melabelinya ata
menghukuminya,
terlebih sampa|
memarahinya da
memusuhinya

diutamakan, bukan deng:
kekerasan dan ancaman, terle
sampai menghukumi ds
melabelinya dengan berbag
macam

Jangan
Khusyuk
khusyuk, Nanti
Kamu Makin
Bodoh

“Saya ulangi lagi, ketika
ibadah sudah mulai jac
tersangka dan masalg
harus kamu hindari!” “Itu

yang ; dimaksud . Nab
‘bacalah’ Al-Qur'an ketika
kamu' sedang  meras

senang, jika kamu mulg

Gus Baha’ memberi
anjuran setip
melaksanakan ibadg
sebisa mungkin sesu
dengan kemampuan dq
kesahggupan kita, ser
memberi peringatal

jangan sampai ibada

Sebagai muslim sudah menje
keharusan untuk neksanakar
ibadah baik yang wajib maupt
sunnah, tetapi tidak semua ibac
harus dilakukan  semuany
terlebih yang hukumnya hany
sunnah dan fardhu kifayah
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merasa tidak senang, ma

menjadi tersangka dg

aquumu  ‘anhu  (maka| menjadi masalah sa
‘anh k jadi lah
hentikanlah!)’” bersamaan melakuké
hal yang lain
“Lha ngunu iku jenenge
ijtihad! Ijtihad itu mirip- | Saat menyuaraka
[‘nlrl'p. Iku jenenge pendapat kita diajarkal Misalnya saat pesta demokra
. Ro'yuna showabun | untuk nmengharga . ; o .
Jihad Kok : : , .| sering kita temui dakibalil naqli
.. yahtamilul khoto', lawan bicara  kite .
Melawan Polisi ] : . | tentang larangan memili
) waro’yuka khotoun | dengan tidak bersika T .
Muslim & . 4 -] pemimpin  non muslim 3ang
. yahtamilusshowab’, terlalu percaya dir 7.
Presiden . digaunggaunkan dalan
. pendapatku iku bener ta| bahwa pendapatny . N
Muslim : ; membatasi gerak  minoritg
yo mungkin salah, tag yang paling benat .
dalam berdemokrasi
kowe ku salah - tap sementara pendap
mungkin bener.” yang lain salah
“Makanya Imam Syafi’i | Pada ceramah terkah| Pemahaman terlalu fokus dalg
Hidu ngendikan Istighna’itu | Gus Baha mengrkritih urusan ibadahah meninggalkar
Sebepnarn g apa? /Al istighna’, ‘anis | manusia yang terlall dunia seperti ini menjadi sua
Apa? y syai’ laabih; yang | berlebihan dalan sikap yang berlebihan dan tid;
pa: dikatakan kecukupa] mencari duniawi dar seimbang. Sementara, Allg
adalah berusaha sebany menyampingkan yan| memberikan Kkarunia berug
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mungkin banyak hal nda bersifat ukhrawi/ dunia  agar dikelola da
kamu butuhkan” sehingga selalu meraj dimanfaatkan sebagai sara
kurang dengar untuk mendekatkan diri kepad
kebutuhan duniawinya| Nya
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3. Toleran : Menghargai Perbedaan
a. Teks

Berdasarkan dari empat sampel video dalam penyajian
data diatas, peneliti mengelompokkan beberapa
cuplikan teks ceramah yang mengandung dan mewakili
karakteristik toleran dalam ceramaBus Baha' di
YoutTube, sebab wacana seimbang datamlikan
cuplikan ini ‘menegaskan untuk saling menghargai
perbedaan.
Ceramah Kedua :

“Mergo, kowe nek Islam tenanan terus mangkel
mbek wong fasik, kowe menyiksa diri )

Kowe menyiksa diri hanya karena mereka tidak
mau nopo? Iman.” “Kowe ngrusak mad, ora sah ngunu
mad, rasah mbok pikir, sing ra iman ben ra imarg sin
ra sholeh ben ra sholeh, kowe ora usah ngrusak diri
nopo? Sendiri.” .

1099) G g dllel ata’ 05

“Karena, jika'kamu memang seorang muslim
sejati, lalu membenci orang fasik, sama saja kamu
menyiksa diri sendiri hanya karena mereka tidak mau
beriman.” “Itu merusak Mad, tidak perlu dipikirkan.
Yang beriman, biarkan beriman, yang belum beriman,
juga biakan saja. Kamu tidak perlu merusak diri

sendiri.” .
T 2 AN 1 o 2
V) st g Al el o5S

109 Tafsir Web,Quran Surat Ali ‘Imron Ayat 6, diakses pada tanggal 07 Mei
2021, pukul 22.40 darhttps://tafsirweb.com/126Quransuratali-imran

ayat128.html
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Ceramah Ketiga :

“Nah yang seperti ini tu kok terus khilaf pede,
‘pede mbahmu!, wong ra mesti benere, ra mesti salahe
we kok pede?’. Koyok perang zaman akhir, ‘kowe kok
pede ku piye?’.” “Misale kowe guweting ro partai
tertentu, zaman akhir kok iso geting iku piye?. ‘mergo
penggaweane nganakno ndangdutan!’, ‘ha
ngrumangsamu sek ndelok partai iku tok?!’. Iyo to
ra?.” “Misale partai tertentu pengajian terus, ‘wah
apik partai iki senengane nganakno pengajian’. partai
sek mbok musuhi lak pas pengajian yo teko, wong
wong sing nekani pengajian pas ndangdutan yo teko.”
“Wong majemuk e indonesia yo ngunu. Paham nggih?
Ora iso zaman akhir ngecagecap, oraso.! Karena
potensinya sama.”

“Nah, yang seperti ini kok khilafnya percaya diri,
orang tidak pasi benarnya, dan juga tidak pasti salahnya
kok percaya diri!?. Seperti percaya diri perang di zaman
akhir sekarang ini itu gimana?”’ *“Semisal, kamu
membenci sampartai tertentu, zaman akhir kok saling
membenci itu bagaimana?. ‘alasannya partai'tersebut
sering mengundang dangdutan!’, ‘menurutmu yang
menonton dari partai iyu saja!?’. Iya tidak?” “Contoh
lagi, partai satunya pengajian terus, terus kamu bilang,
‘wah, partai ini bagus sering mengadakan pengajian’.
Partai yang kamu musuhi ketika pas pengajian kan juga
datang, dan orangrang yang pengajian juga datang
pas dangdutan.” “Karena kemajemukannya Indonesia
memang begitu, paham ya? Tidak bisa zaman sekarang
melabeli sembarangan! Karena potensinya sama.”

Ceramah Keempat :

“Saya pernah ngalami jadi kyai tadi ada ibu-ibu,
ya ngga pati cantik suaminya itu miskim sekali, minta
doa saya supaya kaya, barang tak kasih pertimbangan,
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‘udah-udah gus ngga usah, ngga jadi’. Jadi itu kearifan,
tapi kearifan ini harus kita tanamkan.” “Saya ngga bisa
membayangkan, Indonesia yang besar ini, andaikan
ngga ada qona’ah, trimo ing pandum. Coba sekarang

ada Covid, andaikan Indonesia itu kayak Prancis,
beberapa kali punya tamu oayang hidup lama di
prancis bahkan dapat istri orang prancis, iti dulu ngga
begitu mencintai indonesia,tapi setelah di Prancis dua
tahun, ‘wuhh, Indonesia hebat’. Di Prancis itu kata dia
kalau cerita, semua kebutuhan masyarakat itu
dibebankan ke Negarapa saja minta negara, apa saja
nyoal negara.” “Sementara Indonesia, coba kalau
indonesia mengalami seperti ini, kok tidak ada qona’ah
nrimo ing pandum, bisa keos Indonesia. Orang miskin
nyalahkan Negara, kelaparan nyalahkan negara, apa
saja.” “Ini barokahnya dididik Kyai, 0jo geman
nyalahno wong liyo, wes urip nrimo ing pandum,
damai. Sampai ngga ngerti kalau Covid.”

. Konteks

Ceramah Gus Baha’jdi atas mengkritik manusia
yang memiliki sifat dan sikap terlalu fanatik terhadap
kelompok sendiri, dan sikap intoleransi terhadap
kelompok lain. Bagi Gus Baha’, kehadiran Islam
bertujuan untuk menghapus fanatisme dalam hidup
bersosial da beragama. Dalam agama Islam, masih
banyak kelompok dan aliraadiran menyombongkan
diri dan gemar merendahkan kelompok lain, karena
kelompok tersebut merasa paham sepenuhnya terhadap
ajaran Islam dan ajaran yang dianutnya paling benar.
Bagi kelompok temsbut, kelompok lain yang tidak
sesuai dengan ajarannya dianggap salah, sehingga
peperangan dan permusuhan sering terjadi. Fanatisme
dalam beragama  merupakan sikap  yang
membahayakan. Sebagai pendakwah moderat, Gus
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Baha’ memiliki pemikiran yang transparan dan sikap
toleransi. Beliau menunjukkannya melalui ajakan dan
ajaran untuk tidak fanatik dalam membela kelompok
sendiri. Jika manusia menginginkan hidup rukun, maka
manusia seharusnya memiliki toleransi antar kelompok
dan beragama.

Peperangan dan ujaran kebmn dilakukan antar
aliran dan kelompok beragama. Hal tersebut dapat
disebabkan, karena kelompok tersebut memiliki
masalah yang berkaitan dengan kehormatan dan
kepentingan kelompok. Peperangan juga dapat terjadi,
karena problematika yang bersifat indival.
Peperangan dapat dipicu adanya tindakan provokasi.
Oleh karena itu, Islam dibawa Nabi Muhammad SAW
untuk memberikan kesejukan dan menengahi
kekhilafarnkekhilafan yang terjadi dari dulu hingga
saat ini. Islam juga memiliki tujuan untuk mengangkat
harkat dan martabat manusia. Islam mengajarkan
toleransi, perdamaian, dan persaudaraan antar umat
beragama yang seharusnya terus diperkuat. Nabi SAW
mengajarkan untuk saling menghargai, menghormati,
tidak saling membenci, melukai, dan saling membunuh
satu samdain. Bagi Gus Baha’, tidak ada seseorang
atau kelompok manusia menjadi lebih mulia
dibandingkan dengan manusia yang lain. Semua
manusia memiliki derjatnya yang sama di mata Allah
SWT. Akan tetapi, orang yang paling bertaqwa kepada
Allah SWT merupakan hapa yang paling mulia di
hadapan Allah SWT.

Dalam ceramah di atas, Gus Baha’ ingin
menyampaikan pesan kepada semua orang untuk
menumbuhkan sikap toleransi pada diri sendiri dan
sesama manusia, karena toleransi dapat menangkal
adanya gesekagesekan yang tgdi di masyarakat.
Penanaman sikap toleransi kepada setiap individu
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dalam masyarakat seharusnya dapat menjadi tameng
dalam meminimalisir adanya dan gesek@sakan
yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Sementara itu, tidak sedikit pendakwahenjadi
pengujar kebencian dan membawa isu atau hoax dalam
mempercantik penyampaian dakwahnya di suatu
diskusi keagamaan. Hal tersebur mengakibatkan
hilangnya marwah dan ruh dakwahnya. Oleh sebab itu,
pendakwah seharusnya menjadi peaedker.
pendakwah mgadi salah satu pewaris Nabi SAW
dalam mempersatukan umat dan membantu dalam
penyelesaian problematika yang terjadi di masyarakat.

Bagi Gus Baha’, sifat dan sikap fanatisme akan
menghilangkan pikiran sehat dalam menyikapi dan
memaknai agama dan realitaar&na pikiran sudah
didominasi oleh emosi dan kecondongan akan suatu hal
secara berlebihan. Hal tersebut dapat menimbulkan
sikap menutup diri dan tidak ekslusif (terbuka). Hal ini
tidak hanya terjadi pada muslim yang awam saja,
melainkan beberapa pendakwplga ‘akan bersikap
yang sama ;saat sudahjternodai dengan adanya sikap
fanatisme. Orang yang sudah terlanjur fanatik akan
selalu menutup diri dan tidak mau menerima nasihat,
saran, maupun kritik yang membangun. Mereka
memiliki kecenderungan bersikap subyklkiehingga
orang tersebut menjadi gemar menyalahkan dan
membenci kelompok lain tanpa bermuhasabah pada
diri sendiri. Orang ini juga tidak akan mau diajak
berdiskusi dengan kelompok lain.

Dalam ceramahnya, Gus Baha’ merasa geram
dengan manusia yang meikilsifat fanatik terhadap
agama, suku bangsa, juga pada politik yang melebihi
agama yang sifatnya sakral. Saat ini, orang
mencampuradukkan agama, sosial, dan politik,
sehingga sebuah permasalahan menjadi tidak bisa
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dibedakan antara ranah agama, politd dmbisi. Saat
adanya pesta demokrasi, para pendakwah seharusnya
menebar kasih sayang, memupuk toleransi, dan
membawa perdamaian. Namun, beberapa pendakwah
menjadi provokator dan pengujar kebencian yang jauh
dari kepribadian Nabi SAW. Selain itu, seoramgslim
menjalani hidup bermasyarakat dan beragama,
seharusnya muslim tersebut dapat mencerminkan sikap
toleransi antar sesama kelompok dan antar umat
beragama. Hal itu menjadi wujud interpretasi agama
yang rahmatan lil alamin. oleh karena itu, Gus Baha’
meminta kepada semua muslim untuk menyadari
perilaku yang bertentangan dengan ajaran dan- nilai
nilai yang terkandung dalam Alguran dan hadist, serta
beliau meminta semua muslim untuk menanamkan sifat
dan sikap toleransi yang dapat membawa kesejukan
dan perdmaian dalam hidup beragama dan bernegara

. Kognisi Sosial .

Dirzaman serba digital ini, banyak individu dan
kelompok atau aliran agama tidak bisa membedakan
antara sarana dan tujuan dalam beragama. Pemahaman
dan pemaknaan atas aliran keagamaan yang bemebiha
maupun yang tidak utuh dapat menyebabkan adanya
gesekan dan kehilangan toleransi, sehingga hal itu
berakibat pada perdamaian dan kesatuan Indonesia.
Sikap taklid dan fanatik buta terhadap paham aliran
keagamaan dapat menimbulkan s#gdAt yang
merusaktoleransi dan perdamaian, sehingga hal itu
dapat merobohkan persaudaraan antar umat beragama
dan bernegara. Seorang muslim yang hanya
menganggap ormas Islam atau partai politik sebagai
tujuan dalam meraih dunia akan memiliki
kecenderungan untuk menganggapnas lain atau
partai politik yang berbeda darinya sebagai musuh.
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Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia yang
hidup sebagai sesama manusia, warga negara, dan umat
beragama tidak jarang saling mengobarkan api
permusuhan dan saling mengujar kebencian. Hal
tersebut sering terjadi di Indonesia. Konflik dapat
terjadi, karena terdapat perbedaan pada diri dan
kelompok dalam masyarakat. Sebagai anggota suatu
ormas keagamaan, anggota memiliki kecenderungan
menjadi fanatisme terhadap dogma suatu kelompok
yang diikutnya. Sikap tersebut dapat menimbulkan
kecintaan yang terlalu berlebihan terhadap pendapat
dan kelompoknya sendiri, sehingga sikap itu menjadi
penyebab munculnya kebencian terhadap pendapat dan
kelompok lain. Sesama muslim yang hanya berbeda
kelompok alirm sering  terindikasi melakukan
peperangan, karena mereka berebut kebenaran dan
mencari kesalahan kelompok lain dengan memakai
dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadist. Dalil AlQur’an dan
Hadist digunakan untuk mendukung.sikapnya dalam
melakukan ujaran kebencianrdsaling merendahkan.

Kelompok tersebut menganggap' hal yang
dilakukannya sudah paling benar dan kelompok
tersebut tidak mau bemuhasabah diri terhadap
kesalahan yang telah diakukan. Dalam hidup, manusia
berdampingan antar umat beragama, namun umat
beragamasering melontarkan ujaramjaran kebencian
yang kepada agama lain, karena perbedaan agama yang
dipeluknya. Pemahaman intoleransi dapat
menyebabkan rusaknya perdamaian dalam hidup
beragama dan dapat merusak iman pada diri setiap
pemeluknya.

Karakter yang erlebihan dalam mencintai
kelompoknya sendiri dan terlalu berlebihan dalam
membenci kelompok lain merupakan bentuk fanatisme
yang sangat dibenci dalam agama Islam. Hal itu
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menyebabkan terjadinya peperangemperangan antar
sesama kelompok yang saisema faatik. Sementara
itu, Islam dihadirkan untuk menciptakan keharmonisan
dan perdamaian, serta menghilangkan fanatisme dalam
hidup berdampingan dalam beragama. Saat momen
pesta demokrasi, permusuhan antar pendukung masih
sering terjadi dari setiap calon dal@emilihan umum.
Hal tersebut disebabkan, karena mereka memiliki visi
dan misi yang berbeda atau teologi yang berbeda.
Beberapa hal berikut merupakan pemicu adanya
konflik saat pemilu, antara lain: ujaran kebencian,
cyber bullying, hoax, bahkan datilil keagamaan
dijadikan alat untuk saling menjatuhkan. Hal tersebut
mengakibatkan pesta demokrasi yang memiliki tujuan
untuk menghasilkan pemimpin yang ideal menjadi
sebuah peperangan dan ruang pemicu kekacauan.
Pemimpin yang terpilih bukan dipilih atas dasa
kesepakatan, tetapi pemilihan berdasarkan kepentingan
yang dapat merugikan kedaulatan. Hal tersebut akan
berdampak ‘pada “kehidupan ‘masyarakat yang tidak
harmonis dan semakinjintoleran, karena masyarakat
masih saling memendam kebencian.

Di era digital ini,sikap rendah hati dan qona’ah
atau trimo ing pandum dalam berkehidupan
bermasyarakat juga masih jarang diterapkan. Manusia
masih memiliki sifat jahiliyah, seperti ketamakan
manusia dalam mengeksploitasi sumber daya alam dan
menimbulkan bencana alam, adanptoleransi antar
kelompok dan umat beragama, sikap merendahkan
suku, etnis, dan budaya lain, bahkan sikap terlalu
individualis masih banyak ditemukan. Beberapa
problematika di atas dapat menyebabkan
ketidakharmonisan, kerusakan lingkungan, dan
perpecaha. Di sisi lain, Indonesia merupakan negara
yang kaya akan sumber daya alamnya, kaya akan
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pulaunya, kaya akan suku, budaya dan, agamanya, serta
menjunjung tingi semboyan bhinneka tunggal ika.
Warga Indonesia seharusnya bisa saling memelihara
kerukunan dam kesederhanaan, penuh toleransi dan
saling menghargai demi terwujudnya perdamaian dan
tali persaudaraan yang erat.
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No | Judul Ceramah Teks/Wacana Konteks Kognisi Sosial
PerspektifLain:
1 | Non-Muslim - - -
Jadi Pemimpin
“ i , . Di zaman serba digite
Karena, - jika kamu_ Ceramah Gus _]_3aha Jelas_ sekarang ini, masih bany
Jangan memang seorang muslii mau mengkritik manusij . ...
=k AN individu dan kelompok ata
Khusyuk sejati, lalu membend yang memiliki sifat dar _,. )
. : . ) | aliran keagmaan, terlebil
2 | khusyuk, Nanti orang fasik, sama sa| sikap terlalu fanatik terhadza L ]
. ) . : g .~ organisasi Islam yang tidg
Kamu Makin| kamu menyiksa diri sendil kelompok sendiri, dan sika .
Tl , bisa membedakan anta
Bodoh hanya karena mereka tid{ intoleransi terhada :
mau beriman.” kelompok lain sarana dan tjuan  dalg
i b ) beragama
» ) .| Gus Baha’ disini mau
Semisal, kamu membenci .
: mengkritik kelompok yang
sama partai tertentu, zam S Y L .
: . . mempunyai sikap salin Di Indonesia tidak jarani
Jihad Kok| akhir kok saling membenc . .
. . f membenci yan¢ saling mengobarkan aj
Melawan Polisi itu bagaimana?. ‘alasannya . ;
. ; . | mengakibatkan adany permusuhan dan salin
3 | Muslim & | partai  tersebut serin . :
. , | peperangan antar kelomp( mengujar kebencian hany
Presiden mengundang dangdutan!’,
. 3 hanyakarena masalah yar| karena terdapat perbeda
Muslim menurutmu yang

menonton dari partai. iy
saja!?’. Iya tidak?®

sepele

pada diri dan kelompoknya
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Hidup
Sebenarnya
Apa?

“Sementara Indonesia,
coba kalau indonesi
mengalami sperti ini, kok
tidak ada qona’ah nrimo
ing pandum, bisa kea
Indonesia. Orang miski

nyalahkan Negarg
kelaparan nyalahka
negara, apa saja.” “Ini

barokahnya dididik Kyai
0j0 geman nyalahno won
liyo, wes urip nrimo ind

pandum, damai.

Gus Baha’ mau mengktitik

manusia yang memiliki sifa
selalu menyalahkan orar
lain dan tidak bisa menerimn

apa adanya yan
menyebabkan adany
intoleransi dar
ketidakharmonisan dala
hidup beragama da
bernegara

Dalam berkehidupal
bermasyarakat juga mas
ditemui adanya eképtasi
sumber daya alam hingg
sampai menimbulkal
bencana alam, adan)
intoleransi antar kelompo
dan antar umat beragam
sikap merendahkan suk
etnis dan budaya lain, hingg
sikap terlalu individualig
yang terlalu tertutup masi
banyak ditemukan,
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan judul Islam
WasathiyyahDalam Ceramah Gus Baha' BDouTube dapat
diambil kesimpulanbahwasannya konsegdil, seimbang dan
toleran merupakan wacana Islam Wasathiyyah yang
diwacanakan Gus Baha’ dalam cermahnyali YouTube.

B. Saran dan Rekomendasi

Saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkarampu
memberikan penelitian lebih mendalam mengenai aappkk
lain seperti pengaruh pemikiran moderat Gus Baha’, dan gerak
dakwah moderat Gus Baha’ di kalangan masyarakat.

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian mengenai ceramabBramah dan wacana dakwah
moderat yang belum di angkat, agar lebih bargélohtokoh
ulama yang  sebenarnya  juga  berkontriousi besar bagi
penyebaran‘agama islam di Indonesia: ’
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